BAB |
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Arah kebijakan penyelenggaraan pemerintahan di Kabupaten Lumajang
dalam rangka mewujudkan masyarakat yang sejahtera dan bermartabat telah
mengalami perubahan mendasar dengan ditetapkannya Peraturan Daerah
Nomor: 15 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah.

Sebagai penyelenggara urusan non pelayanan dasar, Dinas Kearsipan
dan Perpustakaan mengalami peningkatan status dari sebelumnya yang berupa
kantor menjadi Dinas Tipe A. Perubahan ini berkonsekuensi pada meningkatnya
volume dan beban kerja Organisasi Perangkat Daerah (OPD). Dengan demikian
visi, misi, tujuan, sasaran, kebijakan, program dan kegiatan beserta anggarannya
perlu diformulasikan kembali dalam Renstra OPD yang baru

Reviu Renstra Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Lumajang
Tahun 2015-2019 menjadi suatu kemutlakan dalam konteks perencanaan
pembangunan, mengingat Renstra OPD memuat visi, misi, tujuan, strategi,
kebijakan, program dan kegiatan pembangunan sesuai dengan tugas dan
fungsinya, berpedoman pada Rencana Program Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) dan bersifat indikatif. Renstra OPD dirumuskan dalam bentuk rencana
kerja organisasi perangkat daerah yang memuat kebijakan, program dan kegiatan
pembangunan, baik yang dilaksanakan langsung oleh pemerintah daerah maupun

yang ditempuh dengan mendorong partisipasi masyarakat.

1.2. LANDASAN HUKUM

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-daerah
Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Jawa Timur;

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional;
Undang-undang Nomor: 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan;

4. Undang-undang Nomor: 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan;
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10.

11.

12.

13.

14.
15.

16.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;
Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman Pembinaan
dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan;

Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2007 tentang Laporan
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah Kepada Pemerintah, Laporan
Keterangan Pertanggung Jawaban Kepala Daerah Kepada Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah, dan Informasi Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah Kepada Masyarakat;

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah,;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerabh;

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2011 tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2010 tentang Tata Cara Pelaksanaan
Tugas dan Wewenang Serta Kedudukan Keuangan Gubernur Sebagai Wakil
Pemerintah di Wilayah Provinsi;

Peraturan Pemerintah Nomor: 28 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor:: 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan;

Peraturan Pemerintah Nomor: 24 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor: 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan;

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 Tentang Pelaksanaan
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 Tentang Tahapan, Tatacara
Penyusunan, Pengendalian, Dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah.

Peraturan Bersama Menteri Dalam Negeri, Menteri Perencanaan
Pembangunan Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional
dan Menteri Keuangan Nomor : 28 Tahun 2010; Nomor : 0199/M
PPN/04/2010; Nomor : PMK 95/PMK 07/2010 tentang Penyelarasan Rencana
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Pembangunan jangka Menengah Daerah (RPJMD) dengan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2010-2014;

17. Peraturan Daerah Kabupaten Lumajang Nomor: 1 Tahun 2014 Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten
Lumajang Tahun 2015-20109.

18. Peraturan Daerah Kabupaten Lumajang Nomor: 15 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Lumajang;

19. Peraturan Bupati Lumajang Nomor: 44 Tahun 2017 tentang Reviu Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Lumajang
Tahun 2015-20109.

1.3. MAKSUD DAN TUJUAN

Penyusunan Reviu Rencana Strategis Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Kabupaten Lumajang Tahun 2015-2019 dimaksudkan untuk menyusun kembali
perencanaan program jangka menengah 5 (lima) tahun yang selaras dengan
RPJMD Kabupaten Lumajang, Renstra Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Propinsi Jawa Timur, Renstra ANRI dan Perpusnas, sebagai pedoman
pelaksanaan kewenangan Pemerintah Daerah di bidang kearsipan dan
perpustakaan. Adapun tujuannya adalah untuk memberikan arah dan pedoman
dalam pelaksanaan tugas dan fungsi, sinergi program dan kegiatan maupun

pengendalian pelaksanaan urusan kearsipan dan perpustakaan.

1.4. SISTEMATIKA PENULISAN
Dokumen reviu renstra memuat perencanaan strategis jangka menengah 5
tahun yang dituangkan dengan sistematika sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN.

BAB Il : GAMBARAN PELAYANAN ORGANISASI PERANGKAT DAERAH

BAB Ill : ISU-ISU STRATEGIS BERDASARKAN TUGAS DAN FUNGSI

BAB IV : VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN, STRATEGI DAN KEBIJAKAN.

BAB V : RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN, INDIKATOR KIREJA,
KELOMPOK SASARAN DAN PENDANAAN INDIKATIF

BAB VI: INDIKATOR KINERJA YANG MENGACU PADA TUJUAN DAN
SASARAN RPJIJMD

BAB VII: PENUTUP
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BAB I

GAMBARAN PELAYANAN ORGANISASI

2.1. TUGAS, FUNGSI DAN STRUKTUR ORGANISASI

Kedudukan, susunan organisasi, uraian tugas dan fungsi serta tata kerja

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Lumajang ditetapkan dalam

Peraturan Bupati Lumajang Nomor: 66 Tahun 2016. Dalam peraturan bupati

tersebut struktur organisasi dinas masih ditetapkan sebagai dinas tipe C dimana

Kepala Dinas membawahi Sekretariat yang dibantu oleh 2 (dua) Sub Bagian.

Sedangkan secara teknis Kepala Dinas membawahi 2 (dua) Bidang yang masing-

masing membawabhi 3 (tiga) Seksi.

STRUKTUR ORGANISASI
DINAS KEARSIPAN DAN PERPUSTAKAAN KABUPATEN LUMAJANG

DINAS
|
[ ]
KELOMPOK JABATAN SEKRETARIAT
FUNGSIONAL I
| ]
SUB BAGIAN
KEPEGAWAIAN
[ |
BIDANG BIDANG
AKUISISI DAN PENGE- PENGOLAHAN DAN PELA-
LOLAAN KEARSIPAN YANAN PERPUSTAKAAN
| l
SEKSI SEKSI PENGELOLAAN BAHAN
—  AKUISISI PENGELOLAAN PUSTAKA, DEPOSIT & —
ARSIP DINAMIS & STATIS PELESTARIAN NASKAH KUNO
SEKSI SEKSI
1 PENYIMPANAN, PRESER- PELAYANAN —
VASI DAN PEMUSNAHAN PERPUSTAKAAN
SEKSI SEKSI
— PEMBINAAN, PENGEMBANGAN PEMBINAAN, PENGEMBANGAN |—
& OTOMASI KEARSIPAN & OTOMASI PERPUSTAKAAN
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Struktur organisasi yang demikian terlalu ramping untuk mewadahi
volume dan beban tugas urusan kearsipan dan perpustakaan yang cukup besar di
Kabupaten Lumajang. Berdasarkan penetapan pada Perka ANRI Nomor: 29
Tahun 2016, ditetapkan bahwa urusan kearsipan di Kabupaten Lumajang
mendapat nilai sebesar 750 yang diwadahi dalam dinas tipe B. Demikian pula
dengan Perka Perpusnas Nomor: 10 Tahun 2016 yang menetapkan pemetaan
urusan perpustakaan di Kabupaten Lumajang dengan nilai sebesar 626 yang
seharusnya juga diwadahi dalam dinas tipe B. Mengacu pada kedua hasil
pemetaan di atas tentunya Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten
Lumajang seharusnya terdiri dari 6 (enam) bidang yang membawahi 18 Seksi.
Namun demikian mengingat keterbatasan sumberdaya yang tersedia, maka
struktur organisasi dinas dapat diturunkan setingkat sehingga Kepala Dinas
secara teknis cukup membawahi 4 (empat) Bidang yang masing-masing
membawahi 2 (dua) Seksi. Untuk itu struktur organisasi dinas perlu ditata kembali

dan dikembangkan sebagai berikut :

DINAS
f ! ]
KELOMPOK JABATAN SEKRETARIAT
FUNGSIONAL
| | |
SUB BAGIAN SUB BAGIAN SUB BAGIAN
PERENCANAAN TATA USAHA & KEUANGAN
NANI I INMACQ WEDE AW ALANI NAN AQET
| | ] ]
BIDANG BIDANG BIDANG BIDANG
PENGELOLAAN PENGEMBANGAN PENGELOLAAN PENGEMBANGAN
KEARSIPAN KEARSIPAN PERPUSTAKAAN PERPUSTAKAAN
| ] l |
SEKS| SEKSI SEKSI SEKSI
PENGELOLAAN I L LAYANAN DAN PENYIAPAN | | | | PEMBUDAYAAN
ARSIP PUSTAKA MEMBACA
SEKSI
SEKSI SEKSI LAYANAN DAN SEKSI
PENGELOLAAN =14 PEMBINAAN KERJASAMA [ PEMBINAAN
ARSIP STATIS KEARSIPAN PERPUSTAKAAN PERPUSTAKAAN
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Dengan perubahan struktur organisasi Dinas Kearsipan dan

Perpustakaan Kabupaten Lumajang yang baru ini, maka uraian tugas

dan fungsi dinas juga diubah untuk disesuaikan dengan Pedoman

Nomenklatur sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Kepala ANRI

Nomor: 30 Tahun 2016 dan Peraturan Kepala Perpusnas Nomor: 10
Tahun 2016, sebagai berikut :

1. Susunan organisasi Dinas Kearsipan dan Perpustakaan terdiri

atas:

a.
b.

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan dan Kearsipan.
Sekretariat membawahi 3 (tiga) Sub Bagian yakni Perencanaan
dan Humas, Tata Usaha dan Kepegawaian, Keuangan dan

Perlengkapan.

. Bidang Pengelolaan Kearsipan membawahi Seksi Pengelolaan

Arsip Inaktif dan Seksi Pengelolaan Arsip Statis.

. Bidang Pengembangan Kearsipan membawahi Seksi Layanan

dan Pemanfaatan Arsip dan Seksi Pembinaan Kearsipan.

. Bidang Pengelolaan Perpustakaan membawahi Seksi

Penyiapan Bahan Pustaka dan Seksi Layanan dan Kerjasama
Perpustakaan.

Bidang Pengembangan Perpustakaan membawahi Seksi
Pembudayaan Kegemaran Membaca dan Seksi Pembinaan

Perpustakaan.

2. Kepala Dinas Kearsipan dan Perpustakaan bertugas membantu

Bupati dalam melaksanakan urusan yang menjadi kewenangan

daerah dalam bidang kearsipan dan perpustakaan. Adapun

fungsinya adalah melaksanakan :

a.

Penetapan rencana program Kkerja, kebijakan, pedoman dan
standart teknis pelaksanaan urusan kearsipan dan

perpustakaan.

. Pengorganisasian dan pengaturan pelaksanaan program keja

dan kebijakan urusan kearsipan dan perpustakaan.

. Penyediaan layanan, pembinaan dan pengembangan

pelaksanaan urusan kearsipan dan perpustakaan.
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d. Pengembangan kerjasama dalam rangka pembinaan dan
pelayanan kearsipan dan perpustakaan

e. Pemberian dukungan teknis di bidang kearsipan dan
perpustakaan.kepada perangkat daerah, lembaga pendidikan,
perusahaan, organisasi politik, organisasi kemasyarakatan dan
perorangan.

f. Pengkoordiasian kegiatan pemantauan, pengendalian dan
pelaporan penyelenggaraan urusan kearsipan dan
perpustakaan.

3. Sekretariat mempunyai tugas merencanakan, mengorganisasikan,
mengaktualisasikan dan mengendalikan pelaksanaan pelayanan
administratif kepada semua unsur di lingkungan Dinas Kearsipan
dan Perpustakaan berdasarkan pedoman dan kebijakan yang
ditetapkan oleh Kepala Dinas. Sekretariat dinas berfungsi
melaksanakan :

a. Penyusunan program Kkerja dan penyiapan bahan perumusan
kebijakan administratif pelayanan Sekretariat Dinas;

b. Penyelenggaraan urusan perencanaan, hubungan masyarakat
dan hukum meliputi penyusunan program dan anggaran,
evaluasi dan pelaporan, informasi dan komunikasi serta
peraturan perundang-undangan;

c. Penyelenggaraan wurusan Kketatausahaan dan kepegawaian
meliputi urusan surat menyurat dan kearsipan, pengelolaan
pegawai, rumah tangga dan protokol;

d. Penyelenggaraan urusan keuangan dan perlengkapan meliputi
pengelolaan anggaran, akuntansi dan verifikasi, pengelolaan
aset dan perbekalan;

e. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan program dan
kegiatan Sekretariat Dinas;

4. Bidang Pengelolaan Kearsipan memiliki tugas merencanakan,
mengorganisasikan, mengaktualisasikan dan mengendalikan
pelaksanaan Kkegiatan pengelolaan kearsipan, meliputi arsip
inaktif dan statis. Fungsi yang dilaksanakannya adalah :
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a. Penyusunan program kerja dan penyiapan bahan perumusan
kebijakan teknis pelayanan bidang pengelolaan kearsipan;

b. Penyelenggaraan kegiatan pengelolaan arsip inaktif meliputi
akuisisi, penyediaan, pengolahan, penyajian, pemeliharaan,
penyimpanan, penataan fisik dan pemindahan arsip;

c. Penyelenggaraan kegiatan pengelolaan arsip statis meliputi
akuisisi, pemi-lahan, penyimpanan, alih media, reproduksi dan
pemusnahan arsip;

d. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan program dan
kegiatan pengelolaan kearsipan;

5. Bidang Pengembangan Kearsipan memiliki tugas merencanakan,
mengorga-nisasikan, mengaktualisasikan dan mengendalikan
pelaksanaan kegiatan pengembangan kearsipan, meliputi layanan
dan pemanfaatan arsip serta pembinaan kearsipan. Bidang
Pengembangan Kearsipan memiliki fungsi:

a. Penyusunan program kerja dan penyiapan bahan perumusan
kebijakan teknis pengelolaan arsip  kegiatan bidang
pengembangan kearsipan;

b. Penyelenggaraan pembinaan Kkearsipan daerah meliputi
bimbingan, supervisi, konsultasi, sosialisasi, pemantauan dan
evaluasi kearsipan;

c. Penyelenggaraan pengawasan kear-sipan meliputi audit
internal kearsipan, penilaian dan monitoring hasil pengawasan.

d. Penyelenggaraan layanan dan pemanfaatan arsip meliputi
layanan informasi dan layanan pemanfaatan arsip statis.

e. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan program dan
kegiatan pengembangan kearsipan;

6. Bidang Pengelolaan Perpustakaan memiliki tugas merencanakan,
meng-organisasikan, mengaktualisasikan dan mengendalikan
pelaksanaan kegiatan pengelolaan perpustakaan meliputi
penyiapan bahan pustaka, pelayanan dan kerjasama
perpustakaan. Fungsi Bidang Pengelolaan Perpustakaan adalah:
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a. Penyusunan program kerja dan penyiapan bahan perumusan
kebijakan teknis pengelolaan perpustakaan

b. Pengembangan koleksi dan pengolahan bahan pustaka meliputi
inventarisasi  kebutuhan, seleksi, pengadaan, deskripsi
bibliografi, klasifikasi, penentuan tajuk subjek, penyelesaian
fisik, verifikasi, validasi, dan entry ke pangkalan data,;

c. Pemberian layanan, otomasi, dan kerja sama perpustakaan
meliputi layanan sirkulasi, rujukan, literasi, bimbingan
pemustaka, layanan ekstensi, promosi, survey kepuasan,
pengembangan teknologi informasi dan komunikasi, serta kerja
sama pembangunan jejaring perpustakaan;

d. Pelestarian bahan pustaka meliputi konservasi fisik melalui
perawatan, restorasi, dan penjilidan serta pembuatan sarana
penyimpanan dan alih media dalam bentuk master digital.

e. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan program dan
kegiatan pengelolaan perpustakaan;

7. Bidang Pengembangan Perpustakaan mempunyai tugas
merencanakan, mengorganisasikan, mengaktualisasikan dan
mengendalikan pelaksanaan kegiatan pengembangan meliputi
pembinaan perpustakaan dan pembu-dayaan kegemaran
membaca. Adapun fungsinya adalah :

a. Penyusunan program kerja dan penyiapan bahan perumusan
kebijakan teknis pengembangan perpustakaan;

b. Pembinaan dan pengembangan semua jenis perpustakaan,
pustakawan dan tenaga teknis perpustakaan, pendataan,
bimbingan teknis, peningkatan kemampuan, koordinasi dan
sosialisasi, serta evaluasinya;

c. Pengembangan budaya gemar membaca meliputi pengkajian,
pelaksanaan, koordinasi, sosialisasi, bimbingan teknis serta
evaluasinya.

d. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan program dan

kegiatan pengembangan perpustakaan;
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2.2. SUMBER DAYA ORGANISASI
2.2.1. Sumberdaya Manusia Organisasi.

SDM organisasi Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Lumajang
didukung oleh 56 orang meliputi 28 PNS dan 28 tenaga lepas bulanan, dengan
komposisi 26 laki-laki dan 30 perempuan, yang terinci sebagai berikut :

Tabel 2.2.1.
Komposisi SDM Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Lumajang
Menurut Jabatan, Fungsi dan Status Kepegawaian Tahun 2017

PNS Tenaga
No. Jabatan dan Fungsi Lepas Jumlah
L P L P
1. | Kepala Dinas 1 - - - 1
2. | Sekretariat Dinas :
2.1 | Sekretaris - - - - -
2.2 | Kepala Sub Bagian - 2 - - 2
2.3 | Staf Pelaksana 1 3 2 3 8
3. | Bidang Pengelolaan Kearsipan :
3.1 | Kepala Bidang 1 - - - 1
3.2 | Kepala Seksi 1 1 - - 2
3.3 | Arsiparis 1 2 - - 3
3.4 | Staf Pelaksana 1 1 3 5 7
4. | Bidang Pengelolaan Perpustakaan :
4.1 | Kepala Bidang 1 - - - 1
4.2 | Kepala Seksi - 3 - - 3
4.3 | Pustakawan - 3 - - 3
4.4 | Staf Pelaksana 4 2 10 5 19
Jumlah 11 17 15 13 56

Kebutuhan SDM pendukung pelaksanaan tugas pada Dinas Kearsipan
dan Perpustakaan masih belum memadai untuk mencakup beban tugas yang
cukup besar. Penambahan tenaga diperlukan untuk mencukupi kebutuhan
jabatan struktural oleh sebab pemekaran organisasi, jabatan fungsional fungsional
arsiparis dan pustakawan, serta staf pelaksana teknis kegiatan sesuai dengan
beban tugas yang telah ditentukan. Proyeksi kebutuhan SDM organisasi hingga

tahun 2019 adalah sebagai berikut :
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Tabel 2.2.2.

Proyeksi Kebutuhan SDM
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Lumajang Tahun 2017

Proyeksi
No. Jabatan dan Fungsi Kebutuhan Jumlah
PNS Tenaga
Lepas

1. | Kepala Dinas 1 - 1
2. | Sekretariat Dinas :
2.1 | Sekretaris 1 - 1
2.2 | Kepala Sub Bagian 3 - 3
2.3 | Staf Pelaksana 2 11 13
3. | Bidang Pengelolaan Kearsipan :
3.1 | Kepala Bidang 2 - 2
3.2 | Kepala Seksi 4 - 4
3.3 | Arsiparis 6 - 6
3.4 | Staf Pelaksana 2 12 14
4. | Bidang Pengelolaan Perpustakaan :
4.1 | Kepala Bidang 2 - 2
4.2 | Kepala Seksi 4 - 4
4.3 | Pustakawan 8 - 8
4.4 | Staf Pelaksana 5 17 22

Jumlah 40 40 80

Selanjutnya untuk kebutuhan tenaga fungsional arsiparis

dan

pustakawan perlu ditempatkan pada unit-unit pelaksana tugas yang dipetakan

sebagaimana tabel berikut :

Tabel 2.2.3.

Pemetaan Kebutuhan SDM Arsiparis dan Pustakawan
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Lumajang Tahun 2017

No. Lokasi Penempatan

Jenjang Fungsional

Pelaksana

Lanjutan | Penyelia | Pratama

Jumlah

ARSIPARIS :

Unit Kearsipan

Arsip Statis

Arsip Inaktif
Pembinaan Kearsipan
Layanan Arsip

arNE

- 1 -

N Y
1
1
1

RPN R R

PUSTAKAWAN :
Pengolahan
Pelayanan
Pembinaan

Rumabh pintar
Perpustakaan Kota
Pusat Pertumbuhan

[EEN
Boo~No

N Y
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2.2.2. Sumberdaya Sarana Prasarana Organisasi.

2.2.2.1. Aset Tanah dan Bangunan Gedung

Aset tanah dan bangunan gedung berada pada dua lokasi. Bangunan
kantor Sekretariat Dinas dan Perpustakaan Kabupaten berada di lokasi yang
sangat strategis yakni di JI. Alun-alun Barat 1 Lumajang. Tanah seluas 2.050 m2
dengan bangunan dua lantai total seluas 1.600 m2 eks SMP Negeri | Lumajang
digunakan secara bersama-sama dengan unit pemerintahan daerah yang lain.

Disamping itu untuk memperluas dan meningkatkan pemerataan
pelayanan ke wilayah terpencil, Dinas memiliki gedung perpustakaan umum
daerah di kota pusat pertumbuhan yakni berupa Rumah Pintar Kecamatan
Sukodono. Perpustakaan Klakah, Perpustakaan Pasirian, dan Perpustakaan
Yosowilangun. Hingga tahun 2019, perlu tambahan pelayanan satu perpustakaan

lagi yakni di Kota Senduro

2.2.2.2 Peralatan Kantor dan Pelayanan

Dukungan peralatan kantor dan pelayanan pada Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan diperlukan sebagai penunjang operasional pelaksanaan tugas
meliputi mebeuler dan peralatan elektronik.

Tabel 2.2.4
Daftar Peralatan Penunjang Operasional Pelayanan
Pada Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Lumajang Tahun 2017

No Jenis Peralatan . Kuantitas pada Bidang -

' Sekretariat Perpustakaan Kearsipan
1. Meja & kursi kerja 11 meja—kursi | 16 meja 13 kursi | 14 meja 15 Kursi
2. Meja & kursi tamu 2 set 1 unit 1 unit
3. Meja dan kursi rapat 3 unit (- kursi) 2 meja 4 kursi -
4. Almari 2 unit 6 unit 2 unit
5. Filling Kabinet 4 unit 7 unit 1 unit
6. Rak Arsip / Roll O Pack 1 unit - 34 unit
7. Meja Komputer 4 unit 10 unit -
8. Komputer 5 unit 24 unit 5 unit
9. Printer 6 unit 11 unit 2 unit
10. Laptop / Netbook 3 unit 2 unit 1 unit
11. Meja / kursi baca - 21 unit 115 kursi -
12. Papan Panel/Display - - 17 unit
13. Rak buku/majalah/koran - 88 unit -
14. Kulkas/Freezer 4 unit 1 unit -
15. | AC/kipas angin/ elektronik - 14 23 unit
16. Foto-foto - 8 unit 127 unit
17. Pemotong kertas/ID - 2 unit -
18. Sound system - 1 unit -
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2.2.2.3. Alat Transportasi Penunjang Pelaksanaan Tugas

Untuk sarana dan prasarana transportasi penunjang pelaksanaan tugas

yang dimiliki berupa :

1. Dua unit mobil perpustakaan keliling berupa satu unit bus perpustakaan

keliling bantuan dari Pemerintah Propinsi Jawa Timur yang kondisinya sudah

tidak layak pakai dan satu unit mobil station perpustakaan keliling bantuan

Perpustakaan Nasional Rl yang berfungsi baik.

2. Enam unit Motor Pintar, untuk pelayanan perpustakaan ke daerah terpencil.

3. Dua unit mobil operasional Sekretariat Dinas jenis station keluaran tahun 2009

dan 2007.

4. Satu unit mobil operasional perpustakaan keluaran tahun 1993.

5. Sepuluh unit sepeda motor operasional dinas, pustakawan dan arsiparis.

2.2.2.4. Khasanah Arsip

Sarana prasarana berupa khasanah arsip statis maupun inaktif dijaga dan

dipelihara oleh Dinas sebagai bagian dari proses tata kelola pemerintahan yang

profesional, transparan dan bertanggungjawab. Gambaran mengenai khasanah

arsip yang berada di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Lumajang,

adalah sebagaimana tabel berikut:

Tabel 2.2.5.

Khasanah Arsip Statis Menurut Jenis Arsip
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Lumajang Tahun 2017

. : Jumlah Jumlah
No. Jenis Arsip Kurun Waktu Meter Linear Berkas
1. | Arsip Tekstual/Kertas :
1. Arsip masa sebelum otonomi 1942 - 2007 90 36.523
2. Arsip SKPD 1983 - 2017 800 1.050.000
3. Arsip Desa 2000 - 2013 60 815
2. | Arsip Audio Visual :
1. Arsip Foto (positif-negatif) 1998 — 2008 8 300 lembar
2. Arsip Video (Betacam, VHS) - -
3. | Arsip Kartografi / Arsitektural
1. Arsip peta 1930 — 2000 4 310 lembar
2. Arsip gambar teknik - - -
4. | Arsip Elektronik / Digital :
1. CD (foto digital) - - -
2. Naskah hasil scaning 1983 - 1994 3 1000 berkas
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2.2.2.5. Koleksi Buku Perpustakaan

Sarana prasarana berupa koleksi buku sebagai bahan referensi dan

pembelajaran sepanjang hayat. Gambaran mengenai jumlah buku yang dikelola

oleh Dinas Kearsipan dan Perpustkaan Kabupaten Lumajang Tahun 2017 adalah

sebagaimana tabel berikut.

Jumlah Koleksi Buku Umum Berdasarkan Klasifikasi

Tabel 2.2.6

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Lumajang tahun 2017

No. Klasifikasi Jumlah Judul Jumlan Keterangan
Eksemplar
1. | 000 Karya Umum 4.463 17.851 21,17 %
2. | 100 Filsafat 995 3.979 4,72 %
3. | 200 Agama 2.658 10.631 12, 60 %
4. | 300 Pengetahuan Sosial 1.956 7.823 9,28 %
5. | 400 Bahasa 1.461 5.853 6,95 %
6. | 500 Pengetahuan Murni 1.774 8.721 10,34 %
7. | 600 Pengetahuan Praktis 1.428 7.229 8,58 %
8. | 700 Kesenian 2.301 5.793 6,87 %
9. | 800 Kesusastraan 2.308 9.232 10,95 %
10. | 900 Sejarah 1.808 7.231 8,57 %
Jumlah 21.152 84.343 100 %

Selain koleksi berupa buku, Dinas juga memiliki tugas untuk mengkoleksi

bahan pustaka yang lain untuk dijadikan sebagai koleksi deposit, utamanya yang

berupa naskah kuno dan koleksi bermuatan lokal khas Lumajang (lokal content)

Tabel 2.2.7
Jumlah Koleksi Deposit
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Lumajang tahun 2017

- . Jumlah Jumlah

No. Klasifikasi Judul Eksemplar Keterangan

1. | Buku 21.152 84.343

2. | Majalah 3 36

3. | Tabloid 2 24

4. | Koran 3 1.080

5. | Buletin 1 12

6. | Laporan 15 20

7. | Brosur 10 15

8. | Jurnal - -

9. | Kaset/VCD 300 398
10. | Peta 4 4
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2.3. KINERJA PELAYANAN ORGANISASI

Secara umum kinerja pelayanan OPD Dinas Kearsipan dan Perpustakaan

Kabupaten Lumajang dapat dikatakan baik. Hal ini dapat dilihat dari kemajuan

yang dicapai selama kurun waktu tahun 2014-2016, sebagai berikut :

1. Bidang Pengelolaan dan Pembinaan Kearsipan :
Untuk tahun pengukuran 2016, pencapaian sasaran strategis meningkatnya
pengelolaan kearsipan pemerintah daerah yang diukur dari dua indikator :
a. Indikator % peningkatan jumlah SKPD yang telah menerapkan pengelolaan
arsip secara baku tercapai 100%, atau 72 dari 72 SKPD..
b. Indikator % peningkatan penyelesaian Daftar Pencarian Arsip (DPA) SKPD,
tercapai 214,26% atau tercapai 15 DPA dari target 7 DPA.
Tabel 2.3.8
Data Pelayanan Bidang Kearsipan Kabupaten Lumajang Tahun 2014-2017
. Kondisi Pelayanan Tahun : Kebu-
No. Uraian 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | tuhan | %
1. | Lembaga Kearsipan Daerah 1 1 1 1 1 100
2. | Record Center Arsip Inaktif (m2) 135 180 180 180 240 75
3. | Depo Arsip Statis (m2) - - - - 450 0
4. | Kendaraan R4 Akuisisi Arsip - - - - 1 0
Alat Olah & Simpan Arsip : 66
1. Rak Arsip / Roll O Pack (unit) 24 26 28 29 50 58
2. Trolly pemindahan arsip (unit) 2 1 1 1 2 50
3. Rak Arsip peta/kartografi(unit) - - - 1 1 100
4. Rak Audio visual (unit) - - - 1 1 100
5. Meja pengolahan (set) 1 1 1 2 2 100
6. Pengadaan Boks arsip (lembar) - 1,650 1.700 1.237 - -

5. | 7. Komputer meja + printer (set) 2 2 3 4 4 100
8. Scanner alih media arsip (unit) - 2 2 2 4 50
9. Mesin fotocopi - - - - 1 0
10. Restorasi arsip - - - - 1 0
11. AC pndingin ruangan 2 2 2 4 4 100
12. Tabung pemadam 2 2 2 2 4 50
13. Panel foto/pigura 2 2 2 8 8 100
14. TV-LCD audio visual - - - 1 2 50
Jumlah arsip di LKD (box) 3.115| 3494 | 3913 | 4.489
Jumlah arsip di LKD (berkas) 18.119 | 30.234 | 53.968 | 69.474

6. | Jumlah arsip diakuisisi (box) 379 419 576 356
Jumlah arsip diakuisisi (berkas) 10.912 | 12.115 | 23.734 | 15,506
Potensi jumlah arsip Daerah (box) 5.175| 5.175| 5.175| 5.075
Potensi Pencipta Arsip : 288 288 288 286
1. Sekretariat/Badan/Dinas 29 29 29 29
2. BUMD 3 3 3 3
3. BLUD 1 1 1 2

7 4. Kantor 7 7 7 1

" | 5. Bagian 8 8 8 9

6. Kecamatan 21 21 21 21
7. Desal/Kelurahan 205 205 205 205
8. Organisasi politik 12 12 12 14
9. Organisasi masyarakat 2 2 2 2
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2. Bidang Pengelolaan dan Pembinaan Perpustakaan :

Untuk tahun perencanaan 2016, pencapaian sasaran strategis meningkatnya

minat baca masyarakat, yang diukur dengan 3 indikator :

a. % peningkatan jumlah pengunjung perpustakaan tercapai 117,36 %,
dimana pada tahun 2016 jumlah pemustaka mencapai 187.163 orang
sedang tahun 2015 tercatat sejumlah 159.477 orang.

b. % peningkatan jumlah koleksi buku di perpustakaan turun menjadi 95,27%,
dimana pada tahun 2016 jumlah koleksi tercatat 84.343 buku, sedang di
tahun 2015 sejumlah 88.524 buku.

c. % peningkatan jumlah lokasi pelayanan perpustakaan tercapai 100%

. Tabel 2.3.9
Data Kondisi Pelayanan Bidang Perpustakaan
Kabupaten Lumajang Tahun 2014-2017
No Uraian Kondisi Pelayanan Tahun : Kebu- %
2014 2015 2016 2017 tuhan
1. Perpustakaan Daerah 1 1 1 1 1 100
2. Perpustakaan Kota Kecamatan 4 4 4 4 7 57,14
1. | 3. Rumah/taman Pintar 1 1 1 1 1 100
4. Mobil Perpustakaan Keliling 1 2 2 3 5 60
5. Motor Pintar Keliling 2 4 6 6 7 85,71
1. Perpustakaan Desa 31 50 59 64 205 31,22
2. | 2. Perpustakaan Desa dengan TIK - 10 18 28 64 43,75
3. Rumah Baca Desa 174 155 146 141 205 68,78
Perpustakaan Sekolah 25 30 30 30 822 3,65
1. SD/MI - - - - 601 0
4. | 2. SMP/MTs 5 5 5 5 121 4,13
3. SMA/MA/SMK 20 25 25 25 92 27,17
4. PT/ST - - - - 8 0
5. |Perpustakaan Khusus OPD 3 4 5 5 34 14,71
Perpustakaan Rumah Ibadah - - - - 1.031 -
1. Masjid - - - - 965 -
6. | 2. Gereja - - - - 51 -
3. Pura - - - - 14 -
4. Vihara - - - - 1 -
7. |Perpustakaan Pondok Pesantren 10 12 15 20 127 15,75
Perpustakaan Komunitas 3 3 3 3 64 4,69
8. |1. PKBM 3 3 3 3 33 9,09
2. Lembaga Kursus - - - - 31 -
1. Jumlah koleksi buku (judul) 19.608| 20.159| 21.152| 22.955| 27.150| 84,55
9. | 2. Jumlah koleksi buku (eksemplar) | 76.624| 79.378| 84.343| 93.447|108.600| 86,05
3. Jumlah buku dibaca/dipinjam 116.212|126.514|136.497| 138.750]135.750| 102.21
1. Jumlah pengunjung perpustakaan | 170.839| 176.520| 187.163| 200.000| 108.600| 184,16
10. | 2. Jumlah pengguna internet 12.440| 14.208| 14.492| 17.500| 21.720| 80,57
3. Jumlah anggota perpustakaan 22.492| 23.754| 24,979| 26,404| 21.720| 121,56
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Tabel 2.3.10
Pencapaian Kinerja Pelayanan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Dan Kabupaten Lumajang Tahun 2015-2019

NO Indikator Kinerja sesuai Tugas dan Fungsi Target|Target sat Target Renstra OPD Tahun ke- Realisasi Capaian Tahun ke- Rasio Capaian pada Tahun ke-
atuan
OPD SPM | IKK 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2015 | 2016 (2017|2018(2019|2015(2016|2017|2018|2019
(1) 2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 9) (10) (11) (12) (13) | (14) | (15) | (16) | (17) | (18) | (19) | (20)
1. | Meningkatnya minat baca masyarakat
1.1|Jumlah koleksi buku yang tersedia di Eksem- | 00,024 | 88.524 | 92.524| 96.524 [100.524| 80.024 | 84.343 100 | 95,5
perpustakaan daerah plar
Jumlah pengunjung dan pengguna internet di
1.2 Orang |159.477|162.666(165.919(169.237|172.621(159.477|187.163 100 |115
perpustakaan daerah
9 Meningkatnya sarana prasarana dan SDM
" | Perpustakaan
2.1| Jumlah lokasi pelayanan perpustakaan Lokasi 30 36 45 55 205 30 36 100 | 100
2.2 Jumlah SDM pengelola perpustakaan Orang 5 6 7 9 10 4 4 80 | 67
2.3| Jumlah kerjasama dan promosi perpustakaan Kali 13 14 15 15 16 13 14 100 | 100
3 Meningkatnya pengelolaan arsip pemerintah
" | daerah yang tertib, rapih dan handal
3.1| Jumlah monitoring kearsipan ke SKPD/desa Unit 10 15 20 25 30 10 15 100 | 100
3.2| Penerapan pengelolaan arsip secara baku % 15 20 25 30 35 15 20 100 | 100
33 Jumlah penyelesaian Daftar Pencarian Arsip Eksem- 3 10 12 15 20 13 15 162 | 150
(DPA) plar
3.4|Jumlah SDM pengelola arsip Orang 50 72 205 72 100 50 72 100 | 100
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Tabel 2.3.11
Anggaran dan Realisasi Pendanaan Pelayanan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Kabupaten Lumajang Tahun 2015-2019

) . g Rasio antara Realisasi dan Anggaran Rata-rata
Uraian Program Anggaran pada Tahun ke: Realisasi Anggaran pada Tahun ke Tahun ke- Pertumbuhan
2015 2016 2017 |2018(2019| 2015 2016 |2017 (2018 |2019| 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | Anggaran | Realisasi
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 9 | (10) | (1) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18)
1. Program pelayanan administrasi 342,74| 42359| 52538 321,44| 418,94 98,79 | 98,90
perkantoran
2. Peningkatan sarana prasarana aparatur 530,52|1.364,04| 413,83 491,60 (1.222,79 92,66 | 89,64
3. Peningkatan disiplin aparatur 16,65 18,00 33,00 16,30 17,40 97,89 | 96,67
4. zgg'r’;fjfta” kapasitas sumber-daya 20,94| 16,14| 21,33 18,94 14,57 90,45 | 90,28
5. Peningkatan pengembangan sistem 504| 512| 535 408 503 80,87 | 98,75
pelaporan capaian kinerja
6. Pengembangan budaya baca dan 760,03| 810,13 |1.768,80 700,45| 786,92 92,16 | 97,13
pembinaan perpustakaan
7. Peningkatan dan pengembangan 1558|  541| 10,00 540| 537 34,54 | 99,19
pengelolaan keuangan daerah
8. Perbaikan sistem administrasi kearsipan 43,68 26,29 | 190,62 42,49 24,91 97,03 | 94,74
9. Penyelamatan dan pelestarian dokumen 50,58| 164,31| 169,75 49,63| 152,18 98,70 | 92,61
arsip daerah
10.Peme|_|haraan rutin sarana/ prasarana 8,29 30,83 3454 8,24 30,71 99,42 | 99,61
kearsipan
11.Peningkatan kualitas pelayanan informasi 22,99 26,84 40,00 22,79 26,80 99,09 (99,87
12. Program pendidikan non formal 153.00
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2.4. TANTANGAN DAN PELUANG PENGEMBANGAN PELAYANAN.
Berdasarkan analisis terhadap dokumen Rencana Strategis ANRI 2015-
2019, Rencana Strategis Perpusnas 2015-2019, Rencana Strategis Badan
Perpustakaan dan Kearsipan Propinsi Jawa Timur 2014-2019, Rencana Tata
Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Lumajang dan Kajian Lingkungan Hidup
Strategis (KLHS) Kabupaten Lumajang, maka tantangan dan peluang bagi
pengembangan pelayanan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan hingga Tahun

2019 mendatang adalah sebagai berikut :

2.4.1. Tantangan Pengembangan Pelayanan
Dalam bidang pengelolaan kearsipan, meskipun telah disiapkan sistem dan

tatanan yang memadai sebagaimana diatur dalam Undang-undang Nomor 43

Tahun 2009 berikut Peraturan Pemerintah dan Peraturan Kepala ANRI yang

mendukungnya, pengelolaan kearsipan masih dihadapkan pada tantangan yakni:

1. Persepsi sebagian besar masyarakat dan pemerintah yang masih memandang
sebelah mata terhadap pentingnya penataan arsip. Arsip belum dimanfaatkan
sebagai sumber informasi penting dalam proses kegiatan administratif dan
fungsi-fungsi birokratif.

2. Urusan kearsipan bukan menjadi urusan prioritas yang dipentingkan oleh
pemerintah. Kurangnya kepedulian dan perhatian hampir semua jajaran
organisasi terhadap pengelolaan arsip, menjadikan arsip hanya sebagai
urusan sampingan.

3. Unit Kearsipan sebagai institusi penanggungjawab pengelolaan arsip, kurang
didukung oleh anggaran, SDM dan sarana prasarana yang memadai.
Akibatnya pengelolaan kearsipan menjadi jalan ditempat atau bahkan mundur.

4. Kemajuan tekhnologi informasi yang begitu pesat, menuntut pengelola arsip
untuk segera menyesuaikan diri tanpa meninggalkan filosofi tugasnya untuk
tetap menata, menyimpan dan memanfaatkan arsip berbasis TIK.

Pada bidang perpustakaan, upaya mewujudkan perpustakaan sebagai
media informasi dan pembelajaran sepanjang hayat, dihadapkan pada tantangan
sebagai berikut :

1. Kesadaran masyarakat untuk membaca buku masih rendah. Orang lebih suka
nonton TV atau buka gadget daripada membaca buku. di Lumajang
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diperkirakan 1 buku dibaca oleh 12 orang setiap tahun. Padahal idealnya
menurut UNESCO, 1 orang membaca 7 buku setiap tahun.

Kebutuhan informasi yang akurat pada era global semakin masif dan beragam.
Pelayanan informasi yang cepat, murah dan tepat menjadi tantangan tersendiri
dalam penyelenggaraan perpustakaan. Perpustakaan harus semakin
didekatkan kepada pemustaka. Semua karya cetak yang tersedia mesti
ditransformasikan menjadi karya elektronik yang mudah diakses pemustaka.
Jumlah pustakawan dan tenaga teknis pengelola perpustakaan belum
memadai. Pustakawan belum menjadi profesi yang menarik. Diperlukan
tunjangan profesi yang memadai bagi pustakawan dan tenaga teknis
pengelola perpustakaan.

Anggaran pengembangan perpustakaan yang terbatas. Layanan perpustakaan
menjadi kurang optimal karena keterbatasan anggaran yang disediakan
pemerintah.

2.4.2. Peluang Pengembangan Pelayanan

Pada bidang pengelolaan kearsipan, peluang yang bisa dimanfaatkan

untuk mendorong upaya pengelolaan arsip yang tertib adalah :

1.

Desentralisasi dan otonomi daerah. Dengan desentralisasi pengelolaan
kearsipan wajib dilakukan sebagai satu kesatuan dari pengelolaan arsip
secara nasional. Pemerintah pusat berkomitmen untuk mengaudit

penyelenggaraan kearsipan daerah.

. Upaya peningkatan di bidang teknologi dalam rangka mempertajam sistem

pengelolaan dan pelayanan arsip mendapat perhatian khusus dan menjadi

salah satu solusi yang dapat membantu persoalan di bidang kearsipan.

. Menghadapi  tantangan  globalisasi dan  mendukung terwujudnya

penyelenggaraan negara dan khususnya pemerintahan yang baik dan bersih,
serta peningkatan kualitas pelayanan publik, penyelenggaraan kearsipan
dilakukan dalam suatu sistem penyelenggaraan kearsipan nasional yang
komprehesif dan terpadu.

Dalam bidang perpustakaan, terdapat peluang yang dapat dimanfaatkan

untuk meningkatkan pelayanannya yakni :
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1. Perkembangan kualitas dan kesejahteraan masyarakat yang tercermin dari
peningkatan nilai Indeks Pembangunan Manusia, membutuhkan informasi dan
pengetahuan yang lebih luas. Hal ini memberi peluang untuk ditingkatkannya
jumlah semua jenis perpustakaan hingga ke daerah-daerah terpencil.

2. Perkembangan teknologi dan informasi yang masif memberi peluang untuk
penyediaan informasi dalam bentuk karya cetak dan karya rekam yang
semakin beragam. Antar satu perpustakaan dengen perpustakaan yang lain
dapat dihubungkan oleh suatu jejaring kerja yang memungkinkan terjadinya

kerjasama dan pertukaran informasi yang saling melengkapi.
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BAB |l
ISU-ISU STRATEGIS BERDASARKAN TUGAS DAN FUNGSI

Analis isu-isu strategis merupakan bagian penting dan sangat menentukan
dalam proses perencanaan untuk melengkapi tahapan-tahapan yang telah
dilakukan sebelumnya. Identifikasi isu yang tepat dan bersifat strategis
meningkatkan akseptabilitas prioritas pembangunan, dapat dioperasionalkan dan

secara moral serta etika birokratis dapat dipertanggungjawabkan.

3.1. IDENTIFIKASI PERMASALAHAN BERDASARKAN TUGAS DAN FUNGSI
3.1.1. Dinamika Internasional.

Dalam penyelenggaraan negara, terjadinya krisis di berbagai belahan dunia
yang menyangkut politik dan keamanan kawasan Asia Pasifik , demokrasi dan
HAM, terorisme dan lingkungan hidup, melahirkan konsep tata kelola
pemerintahan yang baik atau yang biasa dikenal dengan istilah good governance.
Tata kepemerintahan yang baik dalam dokumen United Nations Development
Program (UNDP) dinyatakan sebagai penggunaan wewenang ekonomi, politik
dan administrasi guna mengelola urusan-urusan negara pada semua tingkatan.

Menyangkut upaya peningkatan kesejahteraan manusia secara global,
Indonesia menjadi partisipan dalam program dunia yang dikenal sebagai
Millennium Development Goals (MDGs) atau tujuan pembangunan milenium.
Melalui MDGs, Indonesia telah membuat komitmen untuk membangun
masyarakat dunia yang sejahtera. Dengan MDGs Indonesia ikut berpartisipasi
dalam pembangunan global dan menciptakan masyarakat dunia yang sejahtera.
Pemerintah Indonesia berkomitmen untuk menempatkan MDGs menjadi referensi
penting dalam pelaksanaan pembangunan di Indonesia. Hal ini ditunjukkan
dengan menggunakan MDG sebagai bahan acuan dalam pembangunan, mulai
dari tahap perencanaan seperti yang dinyatakan dalam Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) sampai tahap implementasi.
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3.1.2. Dinamika Nasional

Alinea IV pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
menyatakan tujuan dibentuknya Pemerintahan Negara Indonesia, yakni
melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan
memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut
melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian
abadi dan keadilan sosial. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, disusunlah visi
pembangunan nasional jangka panjang 2015-2025 yaitu mewujudkan Indonesia
yang mandiri, maju, adil dan makmur. Dalam jangka menengah, ditetapkan visi
pembangunan nasional 2015-2019 yaitu terwujudnya Indonesia yang berdaulat,
mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong royong.

Selanjutnya Pemerintah Pusat melalui Kabinet Kerja telah menetapkan
sembilan agenda prioritas yang disebut NAWA CITA. Guna mewujudkan agenda
pembangunan nasional ke-2 yaitu membangun tata kelola pemerintahan yang
bersih, efektif, demokratis dan terpercaya disusunlah 5 sub agenda prioritas.
Adapun sub agenda prioritas ketiga, dirumuskan dengan sasaran terwujudnya
tatakelola pemerintahan yang baik, dinamis dan integratif. Selanjutnya, arah
kebijakan dan strategi pembangunan bidang aparatur negara Tahun 2015-2019
adalah bahwa dalam rangka mendukung tertib administrasi pemerintahan, perlu
didukung oleh manajemen kearsipan yang handal dan komprehensif yang
berbasis pada TIK.

Selanjutnya dalam rangka mewujudkan pencapaian agenda prioritas
NAWACITA ke 5 yakni meningkatkan kualitas hidup manusia dan masyarakat
Indonesia, arah kebijakan strategi pembangunan dirumuskan sebagai berikut :

5. Meningkatkan budaya gemar membaca, melalui:
a. Penyelenggaraan dan pengelolaan perpustakaan sebagai wahana
pembelajar sepanjang hayat.
b. Penyelenggaraan dan pengelolaan perpustakaan sebagai pusat sumber
belajar masyarakat; dan pembudayaan kegemaran membaca.
6. Meningkatkan kualitas layanan perpustakaan, baik kapasitas dan akses,

maupun utilitas melalui:
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a. Peningkatan ketersediaan layanan perpustakaan secara merata yang

mendukung pengembangan techno park, science park dan pelaksanaan

revolusi mental;

b. Peningkatan layanan perpustakaan sesuai dengan kemajuan teknologi

informasi dan komunikasi; dan

Perpustakaan

sebagai

wahana pendidikan,

penelitian,

pelestarian,

informasi,dan rekreasi, berfungsi meningkatkan kecerdasan bangsa melalui

budaya gemar membaca sebagai upaya strategis dalam membentuk manusia

Indonesia yang pintar, kreatif, berakhlak mulia,dan berdaya saing tinggi.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional, perpustakaan merupakan pusat sumber informasi, ilmu

pengetahuan, teknologi, kesenian, dan kebudayaan. Peran perpustakaan dalam

Sistem Pendidikan Nasional yaitu mendukung pelaksanaan wajib belajar 12 tahun

dan meningkatnya angka melek aksara penduduk usia 15-44 tahun melalui

penyediaan sumber informasi dan pengetahuan agar warga masyarakat memiliki

budaya gemar membaca.

Tabel 3.1.12
Identifikasi Isu-isu Strategis Lingkungan Eksternal
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Lumajang Tahun 2017

Isu Isu Strategis

No Int[()alrnnzns]ilgial Dinamika Nasional Regilgr?z;?/t(gkal Dinamika Lainnyal
- Membangun tata Upaya mewujudkan
Krisis menyangkut kelola pemerin- Pembangunan pemerintahan yang
If eoalllril;g:g ta}hir?fygng bErs'h' berkelanjutan efektif, Bersih, dan
demokrasi dan etextit, demokratis berpusat pada | demokratis melalui
1. , dan terpercaya. rakyat yang penyelenggaraan
HAM, terorisme dan |~ Reformasi sistem inklusif, dan pemerintahan yang
Ilnglgk#nl?anﬁldup, dan penegakan mengedepankan profesional,
mefanirkan xonsep | hukum yang bebas | partisipasi rakyat | aspiratif, partisipatif
good governance. | korupsi, bermarta- dan transparan
bat dan terpercaya.
Upaya peningkatan Pen_ingka_ttan Pertumbuhan Upaya peningkatan
kesejahteraan kual_ltas hidup _ ekonomi yang pro- kualltas_ SDM yang
manusia melalui  _manusia Indonesia. | poor grovyth, pro- agamis, cerqlas,
2. Millennium Peningkatan poor, pro-job, pro- | kreatif, inovatif dgn
Development Goals produktifitas ra_mkyat g_rovvth, pro- bgrmoral melalgl
(MDGs) dan daya saing environment dan | peningkatan kgglltas
Internasional. pro-gender. layanan pendidikan
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3.1.3. Dinamika Regional Propinsi Jawa Timur.

Jawa Timur menempati posisi yang strategis sebagai salah satu pusat

pertumbuhan kawasan Indonesia timur. Untuk mewujudkan visi “ Jawa Timur

Lebih Sejahtera, Berkeadilan, Mandiri, Berdaya Saing, dan Berakhlak”, melalui 5

(lima) misi dalam bingkai “ Makin Mandiri dan Sejahtera Bersama Wong Cilik”,

dilakukan berlandaskan 3 (tiga) strategi umum, sebagai berikut :

1. Pembangunan
development)

yang

inklusif,

berkelanjutan berpusat

dan

(participatory based development).

pada

mengedepankan

rakyat

partisipasi

(people centered

rakyat

2. Pertumbuhan ekonomi yang berpihak kepada masyarakat miskin (pro-poor

growth), yang didalamnya secara inplisit termasuk strategi pro-poor, pro-job,

progrowth, dan pro-environment.

3. Pengarusutamaan gender (pro-gender ).
Tabel 3.1.13

Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Lumajang Tahun 2017

. - Standart Faktor Yang Mempengaruhi | Permasalahan
" Capaian/Kondisi
Aspek Kajian Saat ini yang Internal Eksternal Pelayanan
digunakan OPD
Baru 15 dari 75 Semua Ketersediaan | Ketersediaan Keterbatasan
OPD dan 4 dari | Pencipta Arsip| SDM dan aturan dan
SDM, sarana
Pengelolaan 205 desa yang lakukan sarana pedoman
) prasarana dan
Arsip telah lakukan pengelolaan prasarana pengelolaan angoaran untuk
pengelolaan arsip | arsip secara | pengelolaan arsip yang 99 :
) kelola arsip
secara baku baku arsip baku
Masyarakat . Kebutuhan Belum terse-
: . mendapatkan | Ketersediaan . )
Arsip belum bisa publik untuk dianya depo
Pelayanan dilayankan dan layanan dan | SPM, Record mendapatkan | dan armada
Publik ay manfaat arsip | Center dan P
dimanfaatkan . layanan pu- | penyelamatan
yang mudah Depo Arsip X . .
d blik yang baik arsip
an cepat
Semua Ketersediaan Minat masya-
sekolah, OPD, rakat untuk Keterbatasan
33 sekolah, 4 SDM & sara-
Akses Desa, BUMD, memanfaatkan| anggaran dan
o OPD, 64 desa na prasarana
Pendidikan - - | swasta, komu- perpustakaan SDM untuk
. telah memiliki . perpustakaan !
dan Informasi nitas dan per- sebagai sum- |pengembangan
perpustakaan v yang . )
orangan miliki . ber informasi, | perpustakaan
memadai ,
perpustakaan pembelajaran
Perputakaan Ketersediaan Keterbatasan
Perkembangan | Kabupaten dan 28 Semua SDM dan ang- Pesatnya SDM dan
Teknologi Perpustakaan Perpustakaan | garan untuk |perkembangan|anggaran untuk
Informasi Desa telah berbasis TIK | kembangkan TIK kembangkan
berbasis TIK TIK TIK

Ketiga strategi umum tersebut merupakan landasan pembangunan Jawa

Timur 2014-2019, dengan penegasan mengenai inklusivitas pembangunan yang
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berpusat pada rakyat (people centered development), bahwa pembangunan Jawa
Timur adalah pembangunan untuk semua tanpa kecuali, yang secara implisit di

dalamnya mengandung makna pembangunan yang berkeadilan, dan merata.

3.2. TELAAH VISI DAN MISI KEPALA DAN WAKIL KEPALA DAERAH
Sebagai daerah yang sedang dalam taraf membangun dan berkembang,
terdapat banyak persoalan yang harus dihadapi Kabupaten Lumajang untuk
meningkatkan dan mewujudkan kesejahteraan sosial masyarakat yang
berkelanjutan. Mengacu pada permasalahanyang dihadapi, prioritas
pembangunan daerah adalah sebagai berikut:
1. Peningkatan akses masyarakat terhadap pendidikan yang berkualitas.
2. Peningkatan akses masyarakat terhadap kesehatan yang berkualitas.
3. Revitalisasi pertanian dan peningkatan ketahanan pangan berbasis
pemberdayaan masyarakat.
4. Pembentukan daerah tujuan wisata yang kompetitif melalui pengembangan
budaya daerah.
5. Pengembangan ekonomi berbasis kelompok dalam rangka mewujudkan
kemandirian dan daya saing daerah.

(0]

. Intensifikasi, eksplorasi dan pendayagunaan potensi-potensi Sumber Daya
Alam dan pemanfaatan sumber energi dengan memperhatikan keberlanjutan
serta kelestarian lingkungan hidup.

7. Peningkatan pembangunan sarana dan prasarana dasar yang berkelanjutan.

8. Peningkatan tata kelola Pemerintahan Daerah dan pelayanan publik.

9. Penanggulangan kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan sosial

masyarakat.

10.Meningkatkan pengembangan wilayah secara merata, terintegrasi dan

terpadu.
Berdasarkan permasalahan dan prioritas pembangunan tersebut. maka

visi dan misi dalam membangun Kabupaten Lumajang tahun 2015-2019

sebagaimana dirumuskan dari visi Bupati dan Wakil Bupati terpilih dapat

dijabarkan sebagaimana berikut :
VISI .
Terwujudnya masyarakat Lumajang yang sejahtera dan bermartabat.
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Untuk mewujudkan visi Lumajang, dirumuskan misi yang dijabarkan
dalam tujuan dan sasaran yang hendak dicapai dalam kurun waktu lima tahun ke
depan. Penjabaran misi Prioritas kedalam tujuan dan sasaran pembangunan
Kabupaten Lumajang Tahun 2015-2019 adalah sebagai berikut:

Misi 1 : Meningkatkan Kualitas SDM yang Agamis, Cerdas, Kreatif, Inovatif dan
Bermoral melalui Peningkatan Kualitas Layanan Pendidikan, Kesehatan
dan Pembinaan Keagamaan. Misi tersebut diturunkan dalam tujuan:

1.1.Meningkatnya aksesibilitas dan mutu pendidikan, pembinaan
keagamaan serta pengembangan dan pelestarian budaya.
1.1.1. Meningkatnya aksesibilitas dan kualitas pendidikan
1.1.2. Meningkatnya minat baca masyarakat
1.1.3. Meningkatnya pembinaan keagamaan
1.1.4. Terpeliharanya seni dan kebudayaan daerah.
1.2. Meningkatnya aksesibilitas dan derajat kesehatan masyarakat.:
1.2.1. Meningkatnya derajat kesehatan masyarakat
1.2.2. Meningkatnya pelayanan keluarga berencana.

1.3. Meningkatnya kualitas SDM perempuan, anak dan pemuda.

1.3.1. Meningkatnya perlindungan terhadap perempuan dan anak serta
meningkatnya partisipasi perempuan dalam pembangunan
1.3.2. Meningkatnya peran pemuda dan prestasi olah raga daerah

Misi 2. Meningkatkan Perekonomian Daerah dan Kesejahteraan Masyarakat
Berbasis Pertanian, Pemberdayaan UMKM dan Jasa Pariwisata serta
Usaha Pendukungnya. Misi tersebut diturunkan dalam tujuan:
2.1.Meningkatnya pertumbuhan ekonomi dan pendapatan masyarakat.
2.1.1. Meningkatnya usaha perdagangan
2.1.2. Meningkatnya sektor industri
2.1.3. Meningkatnya kualitas Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
2.1.4. Meningkatnya investasi di daerah
2.1.5. Meningkatnya pelayanan transportasi daerah yang aman, lancar

dan terjangkau

2.1.6. Meningkatnya kualitas tenaga kerja dan kesempatan kerja

2.1.7. Meningkatnya perlindungan terhadap tenaga kerja
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2.1.8. Meningkatnya produksi dan produktifitas tanaman pangan dan

hortikultura

2.1.9. Meningkatnya produksi hasil perkebunan

2.1.10. Meningkatnya produksi dan populasi peternakan

2.1.11. Meningkatnya rehabilitasi dan konservasi lingkungan

2.1.12. Meningkatnya produksi dan produktivitas perikanan

2.1.13. Meningkatnya kualitas sumber daya alam dan lingkungan hidup

2.1.14. Meningkatnya penanganan persampahan

2.1.15. Meningkatnya jumlah kunjungan wisata

2.1.16. Meningkatnya sarana infrastruktur daerah

2.1.17. Meningkatnya pemenuhan kebutuhan pelayanan irigasi

2.1.18. Meningkatnya pengelolaan energi dan sumber daya mineral daerah

2.1.19. Meningkatnya ketersediaan pangan utama masyarakat

Misi 3. Mewujudkan Pemerintahan yang Efektif, Bersih, dan Demokratis melalui

Penyelenggaraan Pemerintahan yang Profesional, Aspiratif, Partisipatif

dan Transparan serta Mendorong Terciptanya Ketentraman dan

Ketertiban dalam Kehidupan Bernegara, Berbangsa dan Bermasyarakat.

3.1.Meningkatnya pelayanan publik yang profesional dan transparan.

3.1.1.
3.1.2.
3.1.3.
3.1.4.

3.1.5.

3.1.6.
3.1.7.

3.1.8.
3.1.9.
3.1.10.
3.1.11.

Meningkatnya kualitas pelayanan administrasi kependudukan
Meningkatnya sistem komunikasi, informasi dan media masa
Meningkatnya penanganan pertanahan

Meningkatnya  efektifitas = perencanaan  pembangunan  dan
ketersediaan data statistik daerah

Meningkatnya pengelolaan arsip pemerintah daerah yang tertib, rapi
dan handal

Meningkatnya kualitas dan jangkauan pelayanan sosial

Meningkatnya pengawasan dan akuntabilitas penyelenggaraan
pemerintahan

Meningkatnya penyelenggaraan pemerintahan

Meningkatnya kualitas pengelolaan keuangan dan aset daerah
Meningkatnya peran legislatif dalam tugas pemerintahan

Meningkatnya pengelolaan aparatur yang profesional

3.2.Meningkatnya ketentraman dan ketertiban masyarakat.
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3.2.1. Meningkatnya suasana yang santun dan saling menghormati dalam

kehidupan bermasyarakat berbangsa dan bernegara

3.2.2. Meningkatnya

Perundangan

3.2.3. Meningkatnya pencegahan,

bencana.

kepatuhan  masyarakat terhadap
kesiapsiagaan dan
Tabel 3.2.14

Peraturan

penanggulangan

Faktor Penghambat dan Pendorong Pelayanan OPD Terhadap

Pencapaian Visi, Misi dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah

Visi : terwujudnya masyarakat Lumajang yang sejahtera dan bermartabat

Misi dan Program Kepala Faktor
No. dan Wakil Kepala Daerah Permasalahan OPD Penghambat Pendorong
Keterbatasan jumlah Ketersediaan Perkembangan
L perpustakaan sebagai SDM dan aktivitas sosial
Misi 1: . ; ;
Meninakatkan Kualitas sumber informasi dan | anggaran untuk ekonomi
SDngang Ag;mis pembelajaran pengembangan | masyarakat desa
Cerdas, Kreatif, Inovatif sepanjang hayat perpustakaan dan kota
1. Peningkatan Kualitas tayangan televisi | perkembangan
Layanan Pendidikan Masih belum yang kurang TIK berbasis
Program : membudayanya edukatif android
dan Pembinaan di kalangan masyarakat | jumiah buku dan | masyarakat pada
Perpustakaan literatur yang bisa |kegiatan traveling
dibaca dan pariwisata
Misi 3 : Keterbatasan Adanya diklat,
Mewujudkan Pemerintahan Rendahnya SDM dan bimtek teknis dan
yang Efektif, Bersih, dan | pemahaman kesadaran| @nggaran untuk | konseling penge-
Demokratis melalui Penye- masyarakat dan pengelolaan arsip|  lolaan arsip
lenggaraan Pemerintahan aparatur untuk Belum diterap-
yang Profesional, Aspiratif, | mengelola arsip secara kannya sanksi Aturan Hukum
Partisipatif dan Transparan | tertib, rapih dan handal hukum penge- pengelolaan
_ s arsip yang jelas
Program : lolaan arsiip
2. |1. Perbaikan Sistem Admi-
Belum Maraknya kasus

nistrasi Kearsipan

. Penyelamatan dan Pe-
lestarian DokumenArsip

. Pemeliharaan Rutin/Ber-
kala Sarana dan Prasa-
rana Kearsipan

. Peningkatan Kualitas
Pelayanan informasi

Tingkat layanan dan
pemanfaatan arsip
sangat rendah

tersedianya

sengketa, perse-

record center dan| lisihan kepe-
depo arsip milikan aset
Belum Pesatnya
digunakannya Y
TIK dalam perke$l?<angan

pengelolaan arsip
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3.3. TELAAH RENSTRA ANRI DAN PERPUSNAS
3.3.1Renstra Arsip Nasional Republik Indonesia Tahun 2015-2019

Sejalan dengan visi pembangunan nasional jangka menengah Tahun
2015-2019, ANRI telah menetapkan visi, yaitu: “Arsip sebagai pilar good
governance dan integrasi memori kolektif Bangsa”. Selanjutnya visi tersebut

dicapai melalui perumusan misi yang dijabarkan dalam berbagai tujuan dan

sasaran yang ditelaah sebagai berikut :

Tabel. 3.1.15
Permasalahan Pelayanan OPD berdasarkan Sasaran Renstra ANRI
Sasaran Jangka Faktor
No. Menengah Renstra ANRI Permasalahan OPD Penghambat Pendorong
Terwujudnya tertib arsip di T_erba_ltasnyajumlah Kurangnya pema- Tersediarjya
arsiparis untuk lakukan | haman aparatur |aturan dan juklak
1 lembaga negara, pemda, bimbingan, konseling untuk lakukan pengelolaan
' PTN, BUMN, BUMD, or- P . .
dan monitoring pengeloaan arsip | arsip secara
mas , orpol, & perorangan : : .
pengelolaan arsip secara tertib tertib
Terwujudnya penyelama- Keterbatasan Meningkatnya
tan, pengolahan, pelesta- | Keterbatasan sarana | anggaran untuk | kasus sengketa
2. | rian dan akses arsip untuk dan prasarana pengadaan aset yang
kepentingan pemerintahan pengelolaan arsip sarana prasarana| memerlukan
dan pelayanan publik, pengelolaan arsip | dokumen otentik
Terselenggaranya Sistem | Belum tersedianya sis- Lemahnya Perkembangan
3. dan Jaringan Informasi tem dan jaringan infor- pemahaman TIK yang begitu
Kearsipan Nasional masi kearsipan daerah | pengelola arsip cepat
Terwujudnya peningkatan Pengelolaan arsip Belum ada sanksi | Dilaksanakannya
4 tata kelola administrasi & | belum digunakan seba- | atas pengelolaan | program pembi-
" | akuntabilitas kinerja yang | gaiindikator akunta- | arsip yang tidak | naan dan audit
profesional & transparan. bilitas kinerja OPD tertib kearsipan daerah

3.3.2 Renstra Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Tahun 2015-2019

Mengacu pada visi dan misi Kabinet Kerja Nasional serta sembilan

agenda prioritas NAWACITA, Perpustakaan Nasional Rl menetapkan visi jangka
menengah Tahun 2015-2019 yakni “Terwujudnya Indonesia Cerdas Melalui
Gemar Membaca Dengan Memberdayakan Perpustakaan”. Dalam upaya
pencapaian terhadap visi Perpustakaan Nasional, maka misi yang akan dicapai
dalam kurun waktu 2015-2019 adalah sebagai berikut:

5. Mewujudkan koleksi nasional yang lengkap dan mutakhir.

6. Mengembangkan diversifikasi layanan perpustakaan berbasisi teknologi
informasi dan komunikasi (TIK).

7. Mengembangkan perpustakaan yang menjangkau masyarakat luas.
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8. Mewujudkan tenaga perpustakaan yang kompeten dan professional.

9. Menggalakkan sosialisasi/promosi/pemasyarakatan gemar membaca.

10.Mengembangkan infrastruktur perpustakaan yang modern

Selanjutnya visi dan misi dijabarkan dalam tujuan dan sasaran yang

ditelaah sebagai berikut :

Tabel 3.3.16
Permasalahan Pelayanan OPD berdasarkan Sasaran Renstra Perpusnas RI
Sasaran Jangka Faktor
No. Menengah Perpusnas RI Permasalahan OPD Penghambat Pendorong
Penyelenggaraan dan Keterbatasan SDM . :
.| Kurangnya minat | Tersedianya pro-
pengelolaan perpustakaan | untuk lakukan pembi- .
1. ) terhadap profesi | gram pengemba-
sebagai pusat sumber naan dan pengem-
. pustakawan ngan SDM
belajar masyarakat bangan perpustakaan
5 Pembudayaan kegemaran | Ketersediaan bahan | Rendahnya bu- Pesatnya per-
) membaca bacaan masih kurang | daya literasi tulis | kembangan TIK
Peningkatan layanan per- Pelayanan Keterbatasan
Perkembangan
pustakaan yang merata perpustakaan belum anggaran untuk TIK dan minat
3. | didukung techno park dan bisa menjangkau membangun masvarakat
science park, sesuai seluruh kecamatan, perpustakaan untuki/ravellin
kemajuan TIK desa dan sekolah yang representatif 9
Peningkatan kualitas dan | Jumlah koleksi buku Keterbatasan Peningkatan
4 keberagaman koleksi masih kurang dan anggaran untuk kunjungan
' perpustakaan termasuk belum memenuhi pengadaan masyarakat ke
naskah kuno standart koleksi buku perpustakaan
Pengembangan kompe- Kurananva minat Tersedianya pro-
tensi dan profesionalitas Keterbatasan SDM gny . | gram pengemba-
5. terhadap profesi
pustakawan dan tenaga |pengelola perpustakaan ngan SDM
. pustakawan
teknis perpustakaan perpustakaan

3.4. TELAAH RENSTRA DINAS PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN

PROPINSI JAWA TIMUR.
Perkembangan di tingkat nasional dan lokal telah mendorong Dinas

Perpustakaan dan Kearsipan Propinsi Jawa Timur untuk menyusun kembali target

sasaran dan program kerja jangka menengah tahun 2014-2019. Dengan
berpedoman pada RPJPD dan RPJMD Propinsi Jawa Timur, Visi Dinas yakni

“‘Jawa Timur Gemar Membaca dan Tertib Kearsipan”, dijabarkan menjadi dua

misi yakni (1) Mewujudkan masyarakat Jawa Timur yang gemar membaca, dan

(2) Mewujudkan tertib kearsipan di lingkungan Pemerintah Propinsi Jawa Timur.

Kedua misi tersebut dijabarkan dalam 5 tujuan dan 7 sasaran strategis.

Dengan memperhatikan isu-isu strategis sebagai berikut :
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Pustakawan, Arsiparis, tenaga teknis pengelola perpustakaan dan tenaga

teknis pengelola kearsipan adalah aset penting bagi pengelolaan perpustakaan

dan kearsipan.

Perlunya sistem pengelolaan perpustakaan dan administrasi kearsipan yang

handal berbasis teknologi informasi dan komunikasi.

Rendahnya partisipasi

kearsipan.

gender

dalam pembangunan perpustakaan dan

Kebiasaan membaca yang masih harus ditanamkan pada masyarakat sejak

dini, sehingga dengan kesadaran membiasakan diri untuk membaca sebagai

bagian dari hidupnya.

Maka telaah permasalahan OPD berdasaran sasaran strategis jangka menengah

Renstra Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Propinsi Jawa Timur adalah sebagai
berikut :

Tabel 3.4.17

Permasalahan Pelayanan OPD berdasarkan Sasaran Renstra Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Propinsi Jawa Timur 2014-2019

Sasaran Jangka Faktor
No. Menengah Perpusnas RI Permasalahan OPD Penghambat Pendorong
Peningkatan pengelolaan Kurangnya minat Tersedianya pro-
Keterbatasan SDM . | gram pengemba-
1. perpustakaan dan engelola perpustakaan terhadap profesi noan SDM
pustakawan peng Perp pustakawan 9
perpustakaan
5 Peningkatan koleksi Jumlah koleksi buku Keterbatasan Peningkatan
' perpustakaan masih kurang dan anggaran untuk kunjungan
3 Peningkatan koleksi lokal belum memenuhi pengadaan masyarakat ke
' dan muatan lokal Jatim standart koleksi buku perpustakaan
4 Meningkatnya minat dan Ketersediaan bahan | Rendahnya bu- Pesatnya per-
" | budaya baca masyarakat | bacaan masih kurang | daya literasi tulis | kembangan TIK
Terbatasnya jumlah |Kurangnya pema-| Tersedianya
Peningkatan sistem admi- | arsiparis untuk lakukan | haman aparatur |aturan dan juklak
5. | nistrasi & pengembangan | bimbingan, konseling untuk lakukan pengelolaan
SDM kearsipan SKPD dan monitoring pengeloaan arsip arsip secara
pengelolaan arsip secara tertib tertib
Keterbatasan Meningkatnya
. Keterbatasan sarana | anggaran untuk | kasus sengketa
Meningkatnya penyela-
6. . . dan prasarana pengadaan aset yang
matan & pelestarian arsip .
pengelolaan arsip sarana prasarana| memerlukan
pengelolaan arsip | dokumen otentik
Pengelolaan arsip Belum ada sanksi | Dilaksanakannya
7 Meningkatnya masyarakat | belum digunakan seba- | atas pengelolaan | program pembi-

sadar arsip

gai indikator akunta-
bilitas kinerja OPD

arsip yang tidak
tertib

naan dan audit
kearsipan daerah
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3.5. TELAAH RTRW DAN KLHS KABUPATEN LUMAJANG
3.5.1 Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Lumajang.

Sebagaimana diatur dalam Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2013,
penataan ruang wilayah Kabupaten Lumajang bertujuan mewujudkan ruang yang
serasi dengan potensi dan kondisi wilayah yang berbasis pertanian bersinergi
dengan pertambangan, perikanan, pariwisata, industri, perdagangan dan jasa
yang berdaya saing serta berkelanjutan.

Rencana struktur ruang wilayah kabupaten terdiri dari sistem pusat
kegiatan dan sistem jaringan prasarana wilayah. Sistem pusat kegiatan yang
meliputi pusat perkotaan dan pedesaan, menjadikan Lumajang dan Sukodono
sebagai pusat kegiatan kabupaten, sedangkan Pasirian, Yosowilangun, Klakah
dan Senduro ditetapkan sebagai pusat kegiatan wilayah pertumbuhan.

Rencana pola ruang wlayah kabupaten dibagi dalam kawasan lindung dan
kawasan budidaya. Kawasan lindung meliputi kawasan hutan lindung, kawasan
perlindungan wilayah bawahan, kawasan perlindungan setempat, kawasan
pelestarian alam dan cagar budaya, kawasan rawan bencana dan lindung

geologis. Kawasan budidaya meliputi kawasan hutan produksi, hutan rakyat,

pertanian, perikanan, pertambangan, industri, pariwisata, pemukiman,
perdagangan dan kawasan andalan.
Tabel 3.5.18

Permasalahan Pelayanan OPD berdasarkan Telaahan Rencana Tata Ruang
Wilayah beserta Faktor Penghambat dan Pendorong Keberhasilannya

No Arahan RTRW terkait Permasalahan Faktor
"| tugas dan fungsi OPD Pelayanan OPD Penghambat Pendorong
Penetapan Lumajang, Pelayanan Keterbatasan Pedoman dan
Sukodono, Pasirian, aturan pelayanan
1. | Yosowilangun, Klakah dan pz_rpustakaan dlaln anggaradn, SDM, perpustakaan
Senduro sebagai kota pembinaan pengelolaan sarana dan pra- | -, pengelolaan
arsip belum optimal |sarana pelayanan . ;
pusat pertumbuhan arsip yang jelas
Belum terbinanya desa Keterbatasan Tersediannya
Penetapan satu desa di pusat pertumbuhan anggaran, SDM mobil dan motor
2. tiap kecamatan sebagai dalam pelayanan untuk Iak’ukan perpustakaan
desa pusat pertumbuhan perpustakaan dan bi Adanya program
pengelolaan arsip pembinaan Bina Arsip Desa
Penetapan belum Keterbatasan Program pe-
Penetapan wilayah didukung dengan SDM pengelola ningkatan kom-
3. kawasan lindung dan koleksi perpustakaan takaan dan petensi pengelola
kawasan budidaya yang selaras dan arsip perpustak: perpustakaan
yang otentik arsip dan arsip
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3.5.2 Kajian Lingkungan Hidup Strategis
Berdasarkan hasil kajian kondisi dan situasi pengelolaan lingkungan hidup

di Kabupaten Lumajang dapat dirumuskan 5 (lima) isu strategis pokok yang wajib

mendapatkan perhatian bersama, yaitu :

1. Pengelolaan Hutan, Lahan dan Sumber Air. Luas wilayah Kabupaten
Lumajang adalah 179.090 ha terbagi dalam 21 wilayah kecamatan. Menurut
penggunaannya, lahan utama di Kabupaten Lumajang seluas 58.114 ha.
Kemudian penggunaan sebagai lahan non pertanian 20,24%, areal
persawahan sebesar 20,09%, areal hutan sebesar 16,11%, areal perkebunaan
8,84%. Yang perlu mendapatkan perhatian khusus adalah areal hutan
sebagai penjaga kelestarian alam dan pemelihara kelangsungan fungsi
hidrologis daerah aliran sungai (DAS).. Disamping hutan, keberadaan lahan
kritis di kabupaten Lumajang perlu mendapatkan pengelolaan yang memadai.

2. Permasalahan Wilayah Pesisir dan Laut. Seiring terus meningkatnya
aktivitas manusia, tekanan pada kawasan pesisir terus meningkat pula, ini
dapat dilihat dari banyaknya lahan-lahan di sempadan pantai yang berlubang-
lubang akibat kegiatan pertambangan yang dilakukan usaha tambang dan
masyarakat.

3. Permasalahan Pencemaran Air, Tanah dan Udara. Berdasarkan hasil
pemantauan kualitas air sungai yang ada dikabupaten Lumajang pada tahun
2012 diperoleh data bahwa beberapa titik pantau sungai kualitasnya tidak
memenuhi baku mutu yang dipersyaratkan dengan kategori cemar ringan
hingga sedang. Pencemaran udara di Kabupaten Lumajang berdasarkan hasil
pemantauan, terjadi peningkatan parameter debu dan kebisingan di beberapa
lokasi-lokasi fasilatas umum maupun kegiatan industri.

4. Permalasahan Lingkungan Perkotaan. Permasalahan lingkungan di wilayah
perkotaan di kabupaten Lumajang adalah masalah pengelolaan sampah dan
menurunnya kualitas udara ambien di beberapa titik pemantauan.
Sebagaimana data yang dihimpun, produksi/timbulan sampah di wilayah
perkotaan pada tahun 2012 mencapai 79.566,96 M?® /tahun sedangkan
sampah yang mampu di tangani dengan sarana dan prasaran pendukung

yang tersedia yaitu 58.340,4 M*-
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Tabel 3.5.19
Permasalahan Pelayanan OPD berdasarkan KLHS beserta Faktor
Penghambat dan Pendorong Keberhasilannya

No Hasil Kajian LHS terkait Permasalahan Faktor
"| tugas dan fungsi OPD Pelayanan OPD Penghambat Pendorong
Keberlangsungan fungsi
1. | dan manfaat hutan, lahan Program pembinaaan Keterbatasan
dan sumber air dgn eIF; ananan koleksi buku dan Adanya program
5 Meningkatnya tekanan or uztakZan serta enaetahuan peningkatan
' pada kawasan pesisir Perp ol $e i P K 9 minat baca
Meningkatnya pencema- pengelolaan arsip ingkungan SDM masyarakat dan
3. ran air, tanah dan udara belum sepenuhnya pengelola enyelamatan
. ! berwawasan perpustakaan dan penyelal
Timbunan sampah perko- i : arsip
ingkungan arsip.
4. taan dan menurunnya

kualitas udara

3.6. PENENTUAN ISU STRATEGIS

Suatu isu strategis bagi OPD diperoleh dari analisis internal berupa

identifikasi permasalahan pembangunan dan analisis eksternal berupa kondisi

yang menciptakan peluang dan ancaman di masa lima tahun mendatang.

Berdasarkan hal tersebut, isu-isu strategis yang perlu diperhatikan dalam

perencanaan strategis OPD Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten

Lumajang adalah sebagai berikut :

1. Pemahaman yang masih lemah dari masyarakat dan aparatur untuk

mengelola arsip secara tertib, rapih dan handal. Arsip belum dipandang
sebagai aset berharga yang bisa menjadi alat bukti akuntabilitas dalam
penyelenggaraan pemerintahan dan kehidupan bermasyarakat.
Berkembangnya kebutuhan dan tuntutan masyarakat untuk mendapatkan
pelayanan yang mudah, murah dan ramah, mengarah pada tekad untuk
mewujudkan tata kelola pemerintahan yang efektif, bersih dan demokratis.
Perkembangan situasi global, nasional, regional dan lokal yang bergitu cepat
berubah. Ditambah lagi dengan kualitas SDM yang masih rendah, mendorong
pada upaya-upaya untuk meningkatkan akses masyarakat terhadap fasilitas
pendidikan dan penyediaan informasi yang tepat dan benar.

Keberadaan perpustakaan sebagai pusat informasi dan wahana pembelajaran
sepanjang hayat perlu terus dikembangkan melalui pengembangan jejaring
kerja berbasis teknologi informasi agar bisa memberi manfaat yang maksimal

kepada masyarakat.
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BAB IV
VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN, STRATEGI DAN KEBIJAKAN.

4.1. VISI DAN MISI DINAS KEARSIPAN DAN PERPUSTAKAAN

Dengan menterjemahkan visi dan misi Pemerintah Kabupaten Lumajang
sebagaimana dinyatakan dalam dokumen RPJMD Kabupaten Lumajang Tahun
2015-2019, serta memperhatikan capaian program kerja dan isu-isu strategis
yang telah diidentifikasi, maka Dinas Kearsipan dan Perpustakaan merumuskan
visi pembangunan strategis jangka menengah sebagai berikut :

Terwujudnya pengelolaan arsip Pemerintah Daerah yang handal, serta
masyarakat yang cerdas, kreatif, inovatif dan bermoral melalui
perpustakaan.

Pernyataan visi tersebut dilandasi oleh tekad untuk turut mewujudkan
pemerintahan yang efektif, bersih dan demokratis melalui penyelenggaraan
pemerintahan profesional, aspiratif, partisipatif dan transparan. Selanjutnya
sebagai bentuk dukungan pada upaya mewujudkan kualitas SDM yang agamis,
cerdas, kreatif, inovatif dan bermoral melalui peningkatan kualitas layanan
pendidikan, hal tersebut dapat dicapai melalui pemberdayaan perpustakaan
sebagai sumber informasi, pengetahuan dan wahana pembelajaran sepanjang
hayat.

Visi pembangunan kearsipan dan perpustakaan yang telah dirumuskan,
selanjutnya dijabarkan dalam rumusan misi yang merupakan langkah perwujudan
dari visi sekaligus untuk memberikan kerangka bagi tujuan dan sasaran yang
ingin dicapa. Atas dasar hal tersebut maka organisasi melaksanakan misi yakni :

Menyelenggarakan pelayanan kearsipan dan perpustakaan sebagai bagian
dari upaya mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik dan

mencerdaskan masyarakat.

4.2. TUJUAN DAN SASARAN JANGKA MENENGAH

Tujuan dan sasaran adalah tahap perumusan sasaran strategis yang
menunjukkan tingkat prioritas tertinggi dalam perencanaan pembangunan jangka
menengah yang selanjutnya akan menjadi dasar penyusunan arsitektur kinerja

selama lima tahun..
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Tujuan strategis jangka menengah tahun 2015-2019 Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Kabupaten Lumajang dirumuskan sebagai berikut :

Tujuan 1 : Meningkatkan pengelolaan kearsipan daerah dalam rangka me-

wujudkan tata kelola pemerintahan yang baik

Tujuan 2 : Mengembangkan budaya baca melalui perpustakaan dalam

rangka mewujudkan masyarakat yang cerdas, kreatif, inovatif
dan bermoral.

Tujuan 3 : Meningkatkan kualitas administrasi pelayanan kearsipan dan

perpustakaan.

Masing-masing tujuan selanjutnya dijabarkan dalam sasaran strategis
sebagai formulasi dari pernyataan tujuan yang specifik dan terukur. Untuk masing-
masing tujuan yang telah dirumuskan, sasaran strategis yang hendak dicapai
adalah sebagai berikut.

1. Tujuan 1, meningkatkan pengelolaan kearsipan daerah dalam rangka
mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik. Keberhasilannya
pencapaian tujuan pertama ini, diukur dengan indikator nilai hasil pembinaan,
pengawasan atau audit penyelenggaraan kearsipan daerah. Pencapaiannya
dilakukan melalui dua sasaran yakni :

a. Sasaran 1.1 : Meningkatnya pengelolaan arsip pada Lembaga Kearsipan
Daerah (LKD). Keberhasilan pencapaian sasaran diukur
dengan indikator peningkatan prosentase jumlah arsip inaktif
dan statis yang dikelola Lembaga Kearsipan Daerah,
terhadap seluruh potensi arsip di Kabupaten Lumajang.

b. Sasaran 1.2 : Meningkatnya pengelolaan arsip pada Pencipta Arsip.
Pencapaian sasaran diukur dengan indikator peningkatan
jumlah OPD, BUMD, BLUD, Kecamatan, Ormas, Orpol dan
Desa yang melaksanakan pengelolaan arsip secara tertib,
terhadap seluruh Pencipta Arsip di Kabupaten Lumajang.

2. Tujuan 2, mengembangkan budaya baca melalui perpustakaan, dalam rangka
mewujudkan masyarakat yang cerdas, kreatif, inovatif dan bermoral.
Keberhasilan pencapaian tujuan diukur dari peningkatan indeks literasi atau

minat baca masyarakat di Kabupaten Lumajang. Sasaran strategisnya adalah

REVIU RENCANA STRATEGIS DINARTAKA LUMAJANG 2015-2019 Halaman 37



a. Sasaran 2.1 : Meningkatnya fungsi dan manfaat perpustakaan sebagai
pusat sumber belajar masyarakat. Keberhasilannya di ukur
dengan 2 (dua) indikator. Pertama, peningkatan prosentase
jumlah pengunjung yang membaca buku atau mengakses
informasi di perpustakaan (pemustaka aktual) terhadap
jumlah penduduk. Kedua, peningkatan prosentase jumlah

peminjam dan pembaca buku terhadap jumlah koleksi buku
yang tersedia di perpustakaan.

b. Sasaran 2.2 : Meningkatnya ketersediaan perpustakaan sebagai pusat
sumber belajar masyarakat. Keberhasilannya diukur dengan
indikator  pertama  yakni  peningkatan ketersediaan
perpustakaan di Kabupaten Lumajang, dan kedua
peningkatan jumlah perpustakaan yang memiliki fasilitas
teknologi informasi dan komunikasi (TIK).

3. Tujuan 3, meningkatkan kualitas pelayanan kearsipan dan perpustakaan.
Diukur dengan indikator peningkatan kepuasan masyarakat atas pelayanan
kearsipan dan perpustakaan.

a. Sasaran 3.1 : Meningkatnya kualitas pengelolaan program dan kegiatan.
Diukur dengan indikator jumlah kegiatan yang dilaksanakan
tepat waktu dan tepat sasaran.

b. Sasaran 3.2 : Meningkatnya kapasitas SDM dan sarana prasarana
pelayanan kearsipan dan perpustakaan. Indikatornya adalah
peningkatan rasio jumlah SDM berkualifikasi terhadap total
SDM dan peningkatan prosentase pemenuhan kebutuhan

sarana prasarana pelayanan kearsipan dan perpustakaan.

4.3. STRATEGI DAN KEBIJAKAN

Strategi dan arah kebijakan merupakan rumusan perencanaan
komperhensif tentang bagaimana OPD mencapai tujuan dan sasaran dengan
efektif dan efisien. Rumusan strategi merupakan pernyataan-pernyataan yang
menjelaskan bagaimana tujuan dan sasaran akan dicapai serta selanjutnya

dijabarkan dalam serangkaian kebijakan. Kebijakan adalah pedoman yang wajib
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dipatuhi dalam melakukan tindakan untuk melaksanakan strategi yang dipilih,

agar lebih terarah dalam mencapai tujuan dan sasaran.

Rumusan strategi dan kebijakan untuk masing-masing tujuan dan sasaran

yang telah dirumuskan dalam perencanaan strategis Dinas Kearsipan dan

Perpustakaan Kabupaten Lumajang adalah sebagai berikut :

1.

Untuk Sasaran 1.1 yakni meningkatnya pengelolaan arsip pada Lembaga
Kearsipan Daerah, strategi cara mencapainya adalah: Pertama, meningkatkan
kapasitas sarana prasarana kearsipan dengan kebijakannya yakni
peningkatan sarana prasarana pengelolaan kearsipan. . Strategi selanjutnya
adalah mengoptimalkan proses akuisisi dan pengolahan arsip, dengan
kebijakan peningkatkan kegiatan akuisisi, pengolahan dan pelestarian arsip.
Untuk Sasaran 1.2 yakni meningkatnya pengelolaan arsip pada Pencipta
Arsip, strategi pencapaian sasaran yang ditempuh adalah meningkatkan akses
dan pemanfaatan arsip. Untuk strategi ini kebijakannya adalah peningkatan
sosialisasi, promosi dan pengembangan JIKD. Strategi kedua adalah
meningkatkan pembinaan dan pengawasan kearsipan. Kebijakannya adalah
peningkatan bimbingan, konseling, dan audit kearsipan internal.

Untuk Sasaran 2.1 yakni meningkatnya fungsi & manfaat perpustakaan
sebagai pusat sumber belajar masyarakat, strategi yang ditempuh adalah
meningkatkan intensitas kegiatan dan akses masyarakat di perpustakaan.
Untuk itu ditempuh 2 kebijakan yakni peningkatan koleksi dan sarana
prasarana pelayanan perpustakaan dan kedua, kebijakan peningkatan
promosi & sosialisasi fungsi dan manfaat perpustakaan.

Untuk Sasaran 2.2 yakni meningkatnya meningkatnya keterse-diaan
perpustakaan sebagai pusat sumber belajar masyarakat. Strateginya adalah
meningkatkan penyelenggaraan perpustakaan pada instansi pemerintah,
desa, lembaga pendidikan dan masyarakat. Adapun kebijakannya adalah
peningkatan kegiatan kerjasama pengembangan perpustakaan, dan
peningkatan kegiatan pembinaan pada penyelenggara perpustakaan.

Sasaran 3.1 yakni meningkatnya kualitas pengelolaan program dan kegiatan
pada Dinas Kearsipan dan Perpustakaan, strategi yang ditempuh adalah
meningkatkan kualitas perencanaan, pelaksanaan, pengendalian dan
pelaporan kegiatan Dinas. Kebijakannya adalah peningkatan pelayanan
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administrasi dan operasional program & kegiatan. Selain itu kebijakannya
adalah peningkatan pengelolaan program dan kegiatan dinas secara terjadwal,
tepat waktu dan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.

6. Sasaran 3.2 yakni meningkatnya kapasitas SDM dan sarana prasarana
pelayanan kearsipan dan perpustakaan. Strateginya adalah mengoptimalkan
penempatan dan penggunaan SDM dan sarana prasaran kerja secara efektif
dan efisien. Kebijakannya adalah peningkatan kapasitas SDM pengelola arsip
dan perpustakaan, dan peningkatkan fungsi dan kapasitas sarana prasarana
aparatur.

Keterkaitan antara visi, misi, tujuan, sasaran, indikator kinerja, target
pencapaian, strategi dan kebijakan dalam perencanaan strategis Dinas Kearsipan
dan Perpustakaan Tahun 2015-2019, selanjutnya dapat dicermati pada matriks

sebagaimana terlampir.
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BAB V
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN, INDIKATOR KINERJA,
KELOMPOK SASARAN DAN PENDANAAN INDIKATIF

5.1. Rencana Program dan Kegiatan

Berdasarkan strategi dan kebijakan yang telah dirumuskan, selanjutnya
disusun berbagai program kerja dan kegiatan yang direncanakan selama tahun
2015-2019 sebagai berikut :
A. Program Kerja Bidang Pengelolaan Arsip, meliputi :

1. Program Peningkatan dan Pemeliharaan Sarana Prasarana Kearsipan :
1.1. Pengadaan sarana pengolahan dan penyimpanan arsip.
1.2. Pemeliharaan sarana pengolahan dan penyimpanan arsip.
1.3. Pemeliharaan rutin/berkala arsip daerah.
1.4. Monitoring, evaluasi dan pelaporan kondisi situasi data.

2. Program Penyelamatan dan Pelestarian Dokumen Arsip Daerah :
2.1. Pendataan dan penataan dokumen arsip daerah.
2.2. Penduplikasian dokumen arsip daerah dalam bentuk informatika.
2.3. Peningkatan sistem keamanan penyimpanan data.

B. Program Kerja Bidang Pembinaan Kearsipan

3. Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Informasi :
3.1. Penyusunan dan penerbitan Naskah Sumber Arsip
3.2. Penyediaan sarana layanan informasi arsip
3.3. Sosialisasi kearsipan di lingkungan instansi pemerintah/ swasta.

4. Program Perbaikan Sistem Administrasi Kearsipan
4.1. Pembangunan data base informasi kearsipan.
4.2. Pendampingan penataan arsip, dalam rangka pengumpulan,
klasifikasi dan penyusunan sistem katalogisasi data.
4.3. Pengadaan sarana penyimpanan arsip
4.4. Kajian sistem administrasi kearsipan
4.5. Pemeliharaan peralatan jaringan informasi kearsipan.
4.6. Bimbingan teknis pengelolaan arsip
4.7. Kompetisi pengelolaan arsip.

C. Program Kerja Bidang Pengelolaan Perpustakaan
5. Program peningkatan layanan perpustakaan, dengan kegiatan berupa :
5.1. Pengadaan sarana dan prasarana perpustakaan
5.2. Penyediaan bahan pustaka
5.3. Operasional dan pemeliharaan perpustakaan
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6. Program pengembangan minat dan budaya baca. Adapun kegiatannya:
6.1. Perencanaan dan penyusunan program budaya baca
6.2. Pemasyarakatan minat dan kebiasaan membaca untuk mendorong
terwujudnya masyarakat pembelajar.
6.3. Pengembangan minat dan budaya baca masyarakat.
6.4. Publikasi dan sosialisasi minat dan budaya baca.

D. Program Kerja Bidang Pembinaan Perpustakaan

7. Program Kerjasama Pengembangan Perpustakaan, meliputi kegiatan:
7.1. Koordinasi pengembangan perpustakaan dan budaya baca
7.2. Penyediaan bantuan pengembangan perpustakaan/minat baca.

8. Program Pembinaan Perpustakaan, dengan kegiatan :
8.1. Bimbingan Teknis pengelolaan perpustakaan.
8.2. Fasilitasi dan kompetisi (lomba) pengelolaan perpustakaan.
8.3. Monitoring, evaluasi dan pelaporan perpustakaan.

E. Program kerja administrasi kesekretariatan Dinas meliputi :

9. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran, adapun kegiatannya:
9.1. Penyediaan jasa surat menyurat, komunikasi, air, listrik dan
administrasi keuangan dan aset perkantoran.
9.2. Penyediaan Alat Tulis Kantor, cetak dan penggandaan.
9.3. Penyediaan komponen instalasi listrik dan bahan logistik kantor.
9.4. Penyediaan makanan dan minuman kantor.
9.5. Rapat koordinasi dalam dan luar daerah
9.6. Penyediaan jasa kebersihan dan keamanan kantor.

10.Program Pengembangan Sistem Pelaporan Kinerja & Keuangan:
10.1.Penyusunan laporan capaian kinerja dan keuangan
10.2.Penyusunan laporan indeks kepuasan masyarakat
10.3.Penyusunan rencana strategis dan rencana kerja Dinas.
10.4.Penyusunan Rencana Kerja Anggaran (RKA) dan Daftar Pelaksanaan
Anggaran (DPA) Dinas Kearsipan dan Perpustakaan.

11.Program Peningkatan Kapasitas SDM dan Disiplin Aparatur:
11.1.Penyertaan ASN dalam kegiatan bimbingan teknis dan diklat aparatur.
11.2.Peningkatan disiplin aparatur.

12.Program Peningkatan Sarana Prasarana Aparatur, kegiatannya adalah:
12.1.Peningkatan sarana bangunan gedung kantor.
12.2. Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor.
12.3.Pengadaan prasarana perlengkapan kantor.
12.4. Pemeliharaan rutin/berkala prasarana perlengkapan kantor.
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5.2. Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran dan Pendanaan Indikatif.

Terhadap program kerja dan kegiatan yang

telah direncanakan,

selanjutnya di tentukan indikator kinerja, target pencapaian dan indikasi atau pagu

kebutuhan pendanaannya, sebagaimana dijelaskan pada tabel berikut :

Tabel 5.2.20
Program Kerja, Indikator, Target dan Pendanaan Indikatif Review Renstra
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Lumajang Tahun 2015-2019

Target Renstra

No. | Program Kerja Indikator Kinerja Formulasi Pengukuran 2019
Fisik | Rp.Jt
Peningkatan | % Ketersediaan :
1. | sarana prasa- | alat pengolahan Jn}l r::elrilal';ar: tﬁrsedlaﬁ 1tOO% 50,00(1.854,08
rana kearsipan | & penyimpanan otal kebutuhan peraiatan
Penyelamatan & | % peningkatan ,
2. | pelestarian doku- jumlah arsip Ju;nlar; e}zrsm _(n—t(nr—ll))x 120% 25,00| 573,78
men arsip daerah dikelola LKD umlah arsip tahun (n-1)
Peningkatan kua- | Jml OPD/Desa 72 ds
3. litas pelayanan yang sediakan - 72 OPD 544,37
informasi informasi arsip
Perbaikan sistem | Jumlah OPD/Desa 29 ds
4. administrasi yang mampu - 72 OPD 613,56
kearsipan menata arsip
Peningkatan Jml pemustaka
5. layanan Iml pSngguna TIK - 250 rb3.087,28
perpustakaan 100 rb
Pengembangan | Jml pembaca buku
6. minat dan & pengakses in- - 180 rb2.145,14
budaya baca formasi (orang)
Kerjasama Prosentase jumlah
7. pengembangan perpustakaan yg JmIJperrI)uhs Ya berkEmb?nq I:(lOO% 50,00/ 628,81
perpustakaan berkembang baik umian perpus keseiuruhan
8 Pembinaan Jumlah perpusta- ) 631 773 25
' perpustakaan kaan yang dibina Perpus '
Pelayanan % kegiatan .
9. administrasi admistrasi kantor Ju‘;nlah giat adm terlgksana x100% 100 [2.660,76
; . umlah giat adm direncanakan
perkantoran dapat dilayani
Pengembangan % rencana &
10. | sistem pelaporan | laporan kinerja & Jumlah dokumen tersusun x 100% 100 44,85
o Jumlah dokumen yang dibutuhkan
kinerja & keu. keuangan tersusun
Peningkatan ka- % SDM aparatur . . .
11. | pasitas SDM dan | yang ditingkatkan Jml .]Sl?rrl:/lle:ﬁust[t)):\r; Likslg;ﬁlrith);lnoo(% 45,00| 346,54
disiplin aparatur kapasitasnya
Peningkatan % sarana prasarana .
12. | sarana prasarana |aparatur yang diting- Ju‘r]nlarll sharpras menmql:at deQO% 100 | 11.818
aparatur katkan kapasitasnya Umiah sarpras yang tersedia

Realisasi dan target pelaksanaan program dan kegiatan setiap tahun serta

indikasi pendanaannya dapat dilihat pada matriks di bagian akhir review renstra.

REVIU RENCANA STRATEGIS DINARTAKA LUMAJANG 2015-2019

Halaman 43




BAB VI
INDIKATOR KINERJA YANG MENGACU PADA
TUJUAN DAN SASARAN RPIJMD

Indikator kinerja Review Rencana Strategis Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Tahun 2015-2019 secara langsung menunjukkan target kinerja
yang akan dicapai dalam lima tahun perencanaan, sebagai komitmen untuk
mendukung pencapaian tujuan dan sasaran yang tertuang dalam Review RPJMD
Kabupaten Lumajang Tahun 2015-2019.

6.1. Tujuan dan Sasaran RPJMD

Sebagaimana dinyatakan dalam RPJMD, pelaksanaan rusan kearsipan di
Kabupaten Lumajang merupakan bagian dari pencapaian tujuan meningkatnya
pelayanan publik yang profesional dan transparan, dengan target kinerja
meningkatnya Indeks Reformasi Birokrasi dan Indeks Kepuasan Masyarakat.
Salah satu penjabaran dari tujuan ini dinyatakan dalam sasaran meningkatnya
tata kelola pemerintahan yang baik dengan salah satu indikator meningkatnya
hasil audit kearsipan Pemerintah Daerah. Indikator pencapaian sasaran lainnya
yakni nilai Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (LPPD), nilai Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), prosentase kompetensi ASN
dan prosentase program legislasi daerah yang ditetapkan menjadi perda.

Dalam Reviu RPJMD, pelaksanaan urusan perpustakaan dijadikan
sebagai bagian dari pencapaian tujuan meningkatnya aksesibilitas dan kualitas
pendidikan, pembinaan keagamaan serta pelestarian budaya, dengan indikator
kinerja yakni meningkatnya Indeks Pendidikan di Kabupaten Lumajang. Salah
satu penjabaran sasarannya adalah meningkatnya minat baca masyarakat yang
diukur pencapaian kinerjanya melalui peningkatan Indeks Pembangunan Literasi.
Sasaran tersebut sinergis dengan sasaran meningkatnya aksesibilitas dan
kualitas pendidikan, sasaran terpeliharanya budaya daerah, dan sasaran

meningkatnya kualitas pembinaan keagamaan.
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Tabel 6.1.21

Target pencapaian kinerja tujuan dan sasaran bidang kearsipan dan
perpustakaan dalam Review RPJMD Kabupaten Lumajang Tahun 2015-2019

Tujuan 3.1 RPJMD : Meningkatnya pelayanan publik yang profesional dan transparan

. L . . Satu- | Dasar Realisasi Target
Indikator Kinerja Tujuan RPJMD : an | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
Indeks Reformasi Birokrasi Indeks NA NA NA 60 70 80 90
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Indeks | NA NA | 78,14 | 78,87 | 80 82 85
Sasaran 3.1.4 Indikator
Menlngkatnyg tata Hasﬂ audit K_ear- _ i i i i 65 70 75
kelola pemerinta- sipan Pemerintah
han yang baik Daerah
Tujuan 1.1 RPIMD : Meningkatnya aksesibilitas dan kualitas pendidikan, pembinaan keagamaan serta
pengembangan dan pelestarian budaya
Indikator Kinerja Tujuan RPIMD: | qe1s | NA | 50,99 | 52,00 | 52,93 | 54,79 | 55,72 | 56,65
Indeks Pendidikan
Sasaran 1.1.2. Indikator
Meningkatnya minat Indeks Pemba- Indeks - - - - 0,46 | 0,62 | 0,70
baca masyarakat ngunan Literasi

6.2. Indikator Kinerja yang Mengacu Pada Tujuan dan Sasaran RPJMD

Berdasarkan tujuan dan sasaran RPJMD, dirumuskan tujuan dan sasaran
bidang kearsipan dan perpustakaan dalam penyusunan Reviu Rencana Strategis
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Lumajang Tahun 2015-2019.
Selanjutnya pada tiap tujuan dan sasaran strategis yang telah dirumuskan,
ditentukan indikator kinerja yang merupakan penjabaran yang lebih spesifik dari
indikator kinerja yang tertuang dalam RPJMD.

Perumusan indikator kinerja pencapaian tujuan dan sasaran rencana
strategis, didahului dengan identifikasi data-data kondisi dan capaian kinerja
pelayanan kearsipan dan perpustakaan pada awal atau tahun dasar
perencanaan. Data kondisi dan capaian kinerja tersebut diperlukan sebagai
pijakan dasar dalam merencanakan seberapa tinggi peningkatan kinerja yang
akan dicapai selama lima tahun periode perencanaan strategis.

Disamping itu, mengingat bahwa urusan kearsipan dan perpustakaan
merupakan urusan wajib non pelayanan dasar yang menyangkut pemberian
pelayanan pada masyarakat, maka tingkat pencapaian kinerja juga dilandaskan
pada Standart Pelayanan Minimal (SPM) yang ditetapkan berdasarkan ketentuan

peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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Tabel 6.2.22

Target pencapaian kinerja tujuan dan sasaran Renstra Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan yang mengacu pada sasaran RPJMD

Tujuan 1 : Meningkatkan pengelolaan kearsipan daerah dalam rangka mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang baik

. S : ) Formulasi Satu Kondisi | Target
Indikator Kinerja Tujuan 1 : Pengukuran - SPM 2014 2019
Nilai hasil pembinaan, pengawasan Hasil audit kearsipan
atau audit penyelenggaraan kearsipan Indeks| 70 60,4 75
daerah pemprov pada pemkab
Sasaran 1.1. Indikator S
Meningkatnya pe- % jumlah arsip Jrlzlo?err?s? %;?gur'ssis'dxa:?:;/o % 15 12,55 25,00
ngelolaan arsip LKD | yang dikelola LKD J b
Sasaran 1.2. Indikator
Meningkatnya pe- | % Pencipta Arsip | Jml PA tertib arsip x 100%
ngelolaan arsip (PA) yang tertib Jumlah PA keseluruhan e e s S
pada Pencipta Arsip | mengelola arsip

Tujuan 2 : Mengembangkan budaya baca melalui perpustakaan dalam rangka mewujudkan masyarakat
yang cerdas, kreatif, inovatif dan bermoral

Indikator Kinerja Tujuan 2 : Formulasi Satu SPM Kondisi | Target
pengukuran -an 2014 2019
Nilai indeks minat baca masyarakat Hasil survey/penilaian  |indeks| 0,7 0,36 0,70
Sasaran 2.1. Indikator
0
Meningkatnya fungsi| % pemustaka thd Jumiah pemustaka x 100% % 10 15,73 | 23,02
; Jumlah penduduk
& manfaat perpus- | jumlah penduduk
takaan sebagaibg | , . o
belajar masyarakat J P P
Sasaran 2.2. Indikator
: : Jml perpustakaan x 100%
- 0 0,
Menln_gkatnya ke )% ketersediaan Jumlah Desa/Sekolah/TBM % 100 5,45 19,47
tersediaan perpus- perpustakaan
takaan sebagai 0
% perpustakaan | Jml perpus dg TIK x 100%
pusat sumber % 100 12,50 50,00
belajar masyarakat menggunakan TIK Jumlah perpustakaan
Tujuan 3:
Meningkatkan kualitas pelayanan kearsipan dan perpustakaan
. . . ; Formasi pengukuran Satu Kondisi | Target
Indikator Kinerja Tujuan 3: _an SPM 2014 2019
el pen|I$22;2?;k§ B Hasil survey/penilaian Indeks| 60 60 75
Sasaran 3.1. Indikator
3 :
Meningkatnya A)dlflzgk?;ﬁgkyg:g Jml giat terlaksana x 100% % 100 | 83.12 100
kualitas pengelolaan tepat waktu dan Jml kegiatan direncanakan '
program & kegiatan b sasaran
Sasaran 3.2. Indikator
. Rasio SDM ber- | Jumlah SDM berkualifikasi @ . . i
Menl_ngkatnya kualifikasi thd total | Jumlah SDM keseluruhan % = [ el
kapasitas SDM & SDM
sarana prasarana - pemenuhan ke-
pelayanan kearsipan butuhan sarana ra_Jml sarpras tersedia x 100% o 100 42 50 60
& perpustakaan sarana pelayanr;n Jumlah kebutuhan sarpras 0 ’
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BAB VII
PENUTUP

Penyusunan Reviu Rencana Strategis Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Kabupaten Lumajang Tahun 2015-2019 dilakukan sebagai langkah
penjabaran terhadap tantangan pelakasanaan urusan yang menjadi kewenangan
Pemerintah Daerah pada bidang kearsipan dan perpustakaan. Reviu Renstra
yang merupakan rencana strategis jangka menengah bidang kearsipan dan
perpustakaan ini masih perlu dijabarkan dalam rencana kerja yang bersifat
operasional setiap tahunnya sebagai upaya yang berkesinambungan dalam kurun
waktu lima tahun. Reviu Renstra diharapkan dapat digunakan sebagai acuan
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian rencana pembangunan bidang
kearsipan dan perpustakaan untuk 5 (lima) tahun kedepan.

Selanjutnya, dalam rangka implementasi reviu rencana strategis,
diperlukan konsistensi profesionalisme, komitmen, integritas, dan dedikasi yang
tinggi disertai dengan semangat kebersamaan, sinergi dan harmoni dari segenap
aparat pelaksana tugas pada Dinas Kearsipan dan perpustakaan Kabupaten
Lumajang.

Dalam pelaksanaannya, Reviu Renstra sangat berkaitan erat dengan
perkembangan kondisi di tingkat lokal, regional, nasional maupun global sehingga
secara bertahap perlu dilakukan penyempurnaan program maupun kegiatan, yang
diharapkan bisa menjadi lebih fokus pada tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan. Akhirnya semoga Reviu rencana strategis ini mampu menjadi
dokumen pedoman dan acuan yang jelas bagi para pemangku kepentingan

bidang Kearsipan dan Perpustakaan di Kabupaten Lumajang.
KEPALA DINAS KEARSIPAN DAN PERPUSTAKAAN
KABUPATEN LUMAJANG
ttd.
DRS. YOSSIE SUDARSO, MM.

Pembina Utama Muda
NIP. 1965 02 15 1990 10 1 001
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INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU)
REVIU RENCANA STRATEGIS TAHUN 2015-2019
DINAS KEARSIPAN DAN PERPUSTAKAAN KABUPATEN LUMAJANG

TUGAS: membantu Bupati dalam melaksanakan wurusan Pemerintah Daerah pada bidang
kearsipan dan perpustakaan

FUNGSI: 1. Penetapan program kerja, kebijakan, pedoman dan standart teknis pelaksanaan
urusan kearsipan dan perpustakaan.

2. Pengorganisasian dan pengaturan pelaksanaan program keja dan kebijakan urusan
kearsipan dan perpustakaan.

3. Penyediaan layanan, pembinaan dan pengembangan pelaksanaan urusan kearsipan
dan perpustakaan.

4. Pemberian dukungan teknis di bidang kearsipan dan perpustakaan.kepada perangkat
daerah, pemerintah desa, lembaga pendidikan, BUMD, perusahaan, organisasi
politik, organisasi kemasyarakatan dan perorangan.

5. Pengkoordinasian kegiatan pemantauan, pengendalian dan pelaporan
penyelenggaraan urusan kearsipan dan perpustakaan.

TUJUAN: 1.Meningkatkan pengelolaan kearsipan daerah dalam rangka mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang baik.

2.Mengembangkan budaya baca melalui perpustakaan dalam rangka mencerdaskan
masyarakat.

3.Meningkatkan kualitas pelayanan kearsipan dan perpustakaan.

REVIU RENCANA STRATEGIS DINARTAKA LUMAJANG 2015-2019 Halaman 48



MATRIKS TUJUAN, SASARAN, STRATEGI, KEBIJAKAN DAN PROGRAM STRATEGIS

TUJUAN

SASARAN

CARA MENCAPAI TUJUAN DAN SASARAN

STRATEGI

KEBIJAKAN

PROGRAM

Meningkatkan
pengelolaan
kearsipan daerah
dalam rangka
mewujudkan tata
kelola pemerintahan

1.1. Meningkatnya pengelo-
laan arsip pada Lemba-
ga Kearsipan Daerah
(LKD)

Meningkatkan kapasitas
sarana prasarana kearsipan

Peningkatan sarana prasarana

pengelolaan kearsipan

Peningkatan Sarana &
Parasana Kearsipan

Mengoptimalkan proses akui-
sisi dan pengolahan arsip

Peningkatkan kegiatan akuisisi, pe-
ngolahan dan pelestarian arsip

Penyelamatan dan
Pelestarian Dokumen Arsip

1.2. Meningkatnya pengelo-
laan arsip pada Pencip-

Meningkatkan akses dan
pemanfaatan arsip

Peningkatan sosialisasi, promosi dan

pengembangan JIKD

Peningkatan Kualitas
Pelayanan Informasi

yang baik ta Arsip Meningkatkan pembinaan Peningkatan bimbingan, konseling, Perbaikan Sistem
dan pengawasan kearsipan dan audit kearsipan internal Administrasi Kearsipan
2.1. Meningkatnya fungsi & Meninakatkan | : Peningkatan koleksi dan sarana Peningkatan Layanan
Mengembangkan manfaat perpustakaan eningkatkan intensitas prasarana pelayanan perpustakaan Perpustakaan

kegiatan dan akses

ey [EEea Tkl masyarakat di perpustakaan

perpustakaan dalam
rangka mewujudkan
masyarakat yang |2.2. Meningkatnya keterse-
cerdas, kreatif, diaan perpustakaan
inovatif dan bermoral sebagai pusat sumber
belajar masyarakat

sebagai pusat sumber

: Peningkatan promosi & sosialisasi
belajar masyarakat

fungsi dan manfaat perpustakaan

Pengembangan Minat dan
Budaya Baca

Meningkatkan penyelengga-
raan perpustakaan pada
instansi pemerintah, desa,
lembaga pendidikan dan
masyarakat

Peningkatan kegiatan kerjasama
pengembangan perpustakaan

Kerjasama Pengembangan
Perpustakaan

Peningkatan kegiatan pembinaan

Pembinaan Perpustakaan
pada penyelenggara perpustakaan

Peningkatan pelayanan administrasi Pelayanan Administrasi

Meningkatkan
kualitas pelayanan
kearsipan dan
perpustakaan

3.1. Meningkatnya kualitas
pengelolaan program &
kegiatan

Meningkatkan kualitas
perencanaan, pelaksanaan,
pengendalian dan pelaporan

dan operasional program & kegiatan

Perkantoran

Peningkatan pengelolaan program

dan kegiatan dinas

Pengembangan Sistem Pe-
laporan Kinerja & Keuangan

3.2. Meningkatnya kapasitas
SDM & sarana prasara-
na pelayanan kearsipan
& perpustakaan

Mengoptimalkan penem-
patan dan pemanfaatan SDM
dan sarana prasarana kerja
secara efektif dan efisien

Peningkatan kapasitas SDM

pengelola arsip dan perpustakaan

Peningkatan Kapasitas
SDM dan Disiplin Aparatur

Peningkatkan fungsi dan kapasitas

sarana prasarana aparatur

Peningkatan Sarana
Prasarana Aparatur
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Tujuan 1 : Meningkatkan pengelolaan kearsipan daerah dalam rangka mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik

Kondisi Realisasi Target Kineria Tahun - Target
Indikator Kinerja Tujuan SPM Awal Kinerja Tahun 9 : " |Renstra| Unit Pelaksana
2014 2015 2016 2017 2018 2019 2019
N|Ia_| hasil pembinaan, pengawasan atau 70 60.4 62 8 64 2 65 70 75 75
audit penyelenggaraan kearsipan daerah
Sasaran 1.1 : Indikator Kinerja .
Meningkatnya % peningkatan S
: . : 15 12,55 | 13,45 | 16,48 | 17,55 | 20,00 | 25,00 | 25,00 Pengelolaan
pengelolaan arsip jumlah arsip yang Kearsipan
pada LKD. dikelola LKD P
Sasaran 1.2 : Indikator Kinerja .
Meningkatnya % Jumlah Pencipta SlEEIE
: . : 100 4,16 6,25 12,50 | 12,50 | 25,00 | 50,00 | 50,00 | Pengembangan
pengelolaan arsip Arsip yang tertib K .
) : . earsipan
pada Pencipta Arsip mengelola arsip

Tujuan 2

. Mengembangkan budaya baca melalui perpustakaan dalam rangka mewujudkan masyarakat yang cerdas, kreatif,
inovatif dan bermoral.

_Indikator Kinerja Tujuan 0,7 0,36 | 0,42 | 0,46 | 0556 | 0,62 | 0,70 | 0,70
Nilai indeks minat baca masyarakat
Sasaran 2.1: Indikator Kinerja
. .| 9 - 10 15,73 16,25 17,23 18,41 20,71 23,02 23,02 i
Meningkatnya fungsi d/° p_emtljsrt]aka tgrt&ak o Bld?nlg
& manfaat perpusta- ap Jumian pencudu P engetokaan
0, i erpustakaan
kaan % bukuyang dibaca | ., o | 58 | 11,65 | 12,57 | 12,77 | 14,50 | 16,57 | 16,57 P
thd jumlah penduduk
Sasaran 2.1: Indikator Kinerja
. % ketersediaan 100 5,45 7,79 8,67 9,15 14,61 19,47 19,47 Bidang
I\/Iseergj'g%ﬁa;ne{glﬁfr' perpustakaan Pengembangan
3 0 Perpustakaan
kaan A IETEUS LS 100 | 12,50 | 17,85 | 22,50 | 29,78 | 40,00 | 50,00 | 50,00 P
menggunakan TIK
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Tujuan 3 ; Meningkatkan kualitas penyelenggaraan urusan kearsipan dan perpustakaan.

Kondisi Realisasi Target Kineria Tahun - Target
Indikator Kinerja Tujuan SPM Awal Kinerja Tahun 9 J " |Renstra| Unit Pelaksana
2014 2015 2016 2017 2018 2019 2019

Tingkat kepuasan masyarakat atas

) 60 60 60 62,5 65 70 75 75
pelayanan kearsipan dan perpustakaan
Sasaran 3.1: Indikator Kinerja
Meningkatnya % kegiatan yang

; . 100 83,12 | 86,39 | 95,28 100 100 100 100
kualitas pengelolaan | dilaksanakan tepat

program & kegiatan | waktu dan sasaran

Sekretariat Dinas

Sasaran 3.2: Indikator Kinerja Kearsipan dan
Rasio SDM berkuali- 1:3 7:35 9:39 10:40 | 14:56 | 20:70 | 25:75 | 25:75 Perpustakaan
Meningkatnya fikasi : total SDM
kapasitas SDM dan % pemenuhan
sarana prasarana kebutuhan sarana 100 42,50 | 45,00 | 47,50 50 55 60 60

prasarana pelayanan
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Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Lumajang Tahun 2015-2019

Tujuan 1 : Meningkatkan pengelolaan kearsipan daerah dalam rangka mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik
Sasaran 1.1 : Meningkatnya akuisisi, pengolahan dan pelestarian arsip
. Realisasi Kinerja Program Target Kinerja Program dan Kerangka Target Akhir
Indikator ) .
Kode Prog'ram / Kinerja Outcome dan Anggaran Tahun : Anggaran Tahun : Renstra
Kegiatan N 2015 2016 2017 2018 2019 2019
P Fisik Rp.Jt Fisik Rp.Jt Fisik Rp.Jt Fisik Rp.Jt Fisik Rp.Jt Fisik Rp.Jt
Peningkatan | % Ketersediaan
1.1.1 |sarana & prasa- alat olah & 47,22| 57,87| 43,44| 161,67| 26,89| 174,54| 35,00| 500,00| 50,00| 960,00 50,00(1.854,08
rana kearsipan | simpan arsip.
Pengadaan sa Jml pengadaan:
i Boks Arsip  [1.650 Ib 1.700 Ib 1;237 Ib 1.200 Ib| 30,002.500 Ib| 62,50| 8.287 Ib
1.1.1.1) rana olah & Rak/Roll OP S| 4983 unit| 130:93 1 it | 149:90T 50 ynit| 300,00 20 unit|.750,00( 14 unit|1-475:58
P P Alat OSA lain 10 bh 12 bh 40 bh 25 bh| 5,00 20bh| 7,50 107 bh
Pemeliharaan % alat olah &
1.1.1.2| sarana olah & simpan arsip - - - - - - - 100| 25,00 100 25,00
simpan arsip berfungsi baik
. 5 .
1..9,5 Cemellherwan |9 celimen arsip) - 100| 23,76| 100| 27.54| 100]| 150,00  100| 100,00 100| 131,30
dokumen arsip terpelihara
- 0, i
07,04 MoDeviap Ko 76 St sl 99,45| 8,24| 98,30 6,95 100| 7,00 100| 15,00 100| 15,00 100| 45,19
disi data arsip dimonevlap
Penyelamatan & % peningkatan
1.1.2 | Pelestarian do-| jumlah arsip 13,45| 22,78| 16,48| 21,25| 17,55| 29,75| 20,00| 200,00| 25,00| 300,00 25,00| 573,78
kumen arsip dikelola LKD
Pendataan & pe-| Jumlah box/ber-| 3.494/ 3.913/ 4.600/ 6.000/ 7.500/ 7.500/
1.1.2. 117 ataan arsip | kas arsip tertata | 30.234| 2278| 53.968| 212%| 75.000| 2°7%| 90,000 2°75j120.000| °%:°0| 120.000| 15353
Duplikasi doku- | Jumlah berkas i i i i i i
1.1.2.2 S Al (el es 15.000| 136,25| 10.000| 100,00| 25.000| 236,25
Peningkatan sis-| % berkas arsip
1:1.2.3| tem keamanan | yg terlindungi - - - - - 100 34,00 100| 150,00 100| 184,00
simpan data keamananya

Restorasi

Jumlah

6Penga| 265,54

6Pengad

265,54
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Pengelolaan dan| pengadaan dan daan aan
Penyimpanan perbaikan arsip 20 DS 20 DS
Arsip desa
Penilaian Arsip Jumlah arsip 3494/ 3913/ 4600/ 6000/ 7500/ 7500/
1.1.3-2/pokumen Daerah|  yang dinilai | 30234 | 2278 | 53068 | 2275 | 75000] 227® |90000 | 2%75|120000| °7*®| 120000 °7:4®
Pembinaan Jumlah desa dan 50 DS
1.1.3.3| Perkembangan | peserta kegiatan| - i . |- . . 50| 13,32]..°0PSI 1332
dan Otomasi 50 Psrta
. Psrta
Kearsipan
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Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Lumajang Tahun 2015-2019

Tujuan 1

: Meningkatkan pengelolaan kearsipan daerah dalam rangka mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik
Sasaran 1.2 : Meningkatnya tertib pengelolaan arsip pada pencipta arsip

Indikator Realisasi Kinerja Program Target Kinerja Program/Kegiatan dan Target Akhir
Kadle Program / Kinerja dan Anggaran Tahun : Kerangka Anggaran Tahun : Renstra
Kegiatan Outcome & 2015 2016 2017 2018 2019 2019
Output Fisik Rp.Jt Fisik Rp.Jt Fisik Rp.Jt Fisik Rp.Jt Fisik Rp.Jt Fisik Rp.Jt
Peningkatan Jm| OPD/Desa
. ; 4 desa 15 desa 47 Ds 72 desa
1.2.1 | Kualitas Pela- | yang sed_laka.n 6 Desa | 22,79 |/'="5pp| 26,80 |15 OPD| 144,780 555 [100,00|5," 555 (250,00|,5 5 544,37
yanan informasi| informasi arsip
Penyusunan Nas- Jumlah NSA i i i i i 5 5 10
1.2.1.1} -h Sumber Arsip tersusun NSA 25,00 NSA 25,00 NSA 50,00
Penyediaan sa- | Jml OPD/Desa 15 20 35
1.2.1.2| rana layanan terintegrasi - - - - OPD 104,78 - - OPD 150,00 OPD 254,78
informasi arsip dalam JIKD
L Jml OPD/Desa
Sosialisasi 198 Ds 72 100 75 opd 75 opd Y5 OPD
1.2.1.3 Kearsipan sasaran 7 Kel 22,79 OPD 26,80 Skolah 40,00 72 ds 75,00 72 ds 75,00 205 ds 239,50
sosialisasi
Perbaikan Sis- | Jml OPD/Desa
. 6 Desa 6 desa 21 desa 21 desa 21 desa 72 desa
1.2.2 tem Adminis- | mampu menata 12 OPD 22,69 15 OPD 55,03 15 OPD 85,84 15 OPD 225,00 15 OPD 225,00 72 OPD 613,56
trasi Kearsipan arsip
1.2 2 1| Bimbingan Tek- Jumlah OPD & i i 205 55 03 i 42 ds| 42,00| 42 ds| 42,00(126 ds| 184,03
e nis Kearsipan |Desa ikuti Bimtek Desa ' 43 opd| 43,0043 opd| 43,00|1290pd| 129,00
Jml OPD/Desa
Pendampingan | . oo i 12 15 20 25 ds| 25,00 25 ds| 25,00| 50 ds 50,00
1.2.2.2| penataan Arsip [4198MPINGi pena-| oo | 22,69 | gpp | 21,250 gpp | 42,39\ 557 04| 250025 opd| 25.00(97 opd| 136.33
taan arsipmya
Kompetisi Jml OPD/Desa: 36 42 D
. s/ 25 ds| 25,00| 25 ds| 25,00| 228 74,91
1.2.2.3 Pengel_olaan Ikuti lomba pe- - - Desa 24,91 OPD 43,45 25 opd| 25.00|25 opd| 25.00|ds/opd 93 45
Arsip ngelolaan arsip
Penyusunan Jml OPD/Desa:
1.2.2.4|  Database susun D-base i . . : i 2> oPd | 30,00 |22 °Pd| 30,00 29 °PdI 60,00
Informasi Arsip | informasi arsip
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Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Lumajang Tahun 2015-2019

Tujuan 2

inovatif dan bermoral
Sasaran 2.1 : Meningkatnya fungsi & manfaat perpustakaan sebagai pusat sumber belajar masyarakat

Mengembangkan budaya baca melalui perpustakaan dalam rangka mewujudkan masyarakat yang cerdas, kreatif,

Indikator Realisasi Kinerja Program Target Kinerja Program/Kegiatan dan Target Akhir
Kode Program / Kinerja dan Anggaran Tahun : Kerangka Anggaran Tahun : Renstra
Kegiatan Outcome & 2015 2016 2017 2018 2019 2019
Output Fisik Rp.Jt Fisik Rp.Jt Fisik Rp.Jt Fisik Rp.Jt Fisik Rp.Jt Fisik Rp.Jt
Peningkatan Jumlah:
2.1.1 Layanan Pemustaka 176.520| 373,69(187.163| 378,15[200.000(1.047,44[225.000 (658,00 [250.000{1.350,0| 250.000|3.087,28
Perpustakaan Pengguna TIK | 14.208 14.492 17.500 20.000 25.000 25.000
Pengadaan sara-| Mobil pustaka - 1 R6 |375,00 - - - - 1 R6 | 375,00
2.1.1.1| na & prasarana Motor pustaka 2 R3 95,00 - - 2 R2 40,00 - - 5 R2 |125,00 9 R2 260,00
perpustakaan Perangkat lain - - -120 rak [148,00(40 rak |350,00| 60 rak| 498,00
2.1.1.2|  Fervedaat J“m(}"a‘lhleklfs')eks' 79,378|102,86 |84.343 |235,71|92,256 | 464,93 | 100 rb |250,00| 110 rb|500,00| 110 rb[1.553,50
Operasional & | Lokasi layanan:
2.1.1.3| pemeliharaan Perpustakaan 5 Pps |175,83| 5 Pps |142,44| 5 Pps (167,51| 7 Pps |170,00| 9 Pps (250,00 9 Pps | 905,78
perpustakaan Mobil/motor 59 ttk 59 ttk 60 ttk 75 ttk | 90,00|120 ttk|125,00| 120 ttk| 215,00
Pengembangan| Jml pembaca
2.1.2 Minat dan buku & pengak-|126.514| 240,62 [136.497| 276,49|138.750| 553,03 (157.500|375,00(180.000|700,00| 180.000|2.145,14
Budaya Baca ses informasi
Pemasyarakatan|Jumlah workshop 500 or 500 or 1.935 or
2.1.2.1|minat & kebiasa-|/lokakarya/lomba| 375 or| 51,09 | 200 or| 51,46 | 360 or| 72.00 (2 ws/lk| 75,00|4 ws/lk|150,00| 6 ws/lk| 399,55
an membaca di perpustakaan 31b 2 1b 4 1b /3 1b /3 1b L5 lomba
Pengembangan | Jumlah anggota
2.1.2.2| minat & budaya perpusda/ 24.979(121,16|26.404|153,47(28.000|181,23|30.000(150,00|32.500|250,00| 32.500 | 855,96
baca masyarakat| perpuskot (org)
Publikasi & Jumlah promosi
2.1.2.3|sosialisasi minat| & pameran di | X% | 68,37 | 3X 1| 71,55 4 X5 129980 8 l150,00| *X° |300,00] 3° | 889,72
& budaya baca perpustakaan
Fasilitasi Meningkatkan
2.1.2.4 Pelayanan minat baca ) i i i i i i i Yo B2 YUl Ee
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Perpustakaan | masyarakat dan
Daerah pengembangan
perpustakaan
Pengadaan _ 1 R6 375.00 _ _
Sarana dan !
2.1.2.5 P 2 R3 | 95,00 2 R2 40,00 - - 215,30 215,30
rasarana k |148 00
Perpustakaan 3 3 -|20ra ?
i Meningkatkan
Pei%?g'g:ﬁgan kualitas dan
2.1.2.6 dan Otomasi kaluntltas - - - - - - 61,70 61,70
Perpustakaan el
perpustakaan
Adanya
Pengelolaan |pelayanan ketera
2.1.2.7\ oimah Pintar rampilan yang 40,00 40,00
berkualitas
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Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Lumajang Tahun 2015-2019

Tujuan 2

inovatif dan bermoral
Sasaran 2.2 : Meningkatnya ketersediaan perpustakaan sebagai pusat sumber belajar masyarakat.

Mengembangkan budaya baca melalui perpustakaan dalam rangka mewujudkan masyarakat yang cerdas, kreatif,

Indikator Realisasi Kinerja Program Target Kinerja Program/Kegiatan dan Target Ak-hir
Kode Program / Kinerja dan Anggaran Tahun : Kerangka Anggaran Tahun : Renstra
egiatan Outcome & 2015 2016 2017 2018 2019 2019
Output Fisik Rp.Jt Fisik Rp.Jt Fisik Rp.Jt Fisik Rp.Jt Fisik Rp.Jt Fisik Rp.Jt
Kerjasama 0
2.2.1 | Pengembangan | 7 psrpEStabkaa” - - - - 20 |153,81| 30 [125,00| 40 |350,00| 40 628,81
Perpustakaan iy Weliemioeint)
Koordinasi Jumlah kegiatan
2.2.1.1| pengembangan rakor/ temu - - - - - - 2 kali | 25,00 4 kali 50,00 6 kali 75,00
perpustakaan pustakawan
Penyediaan ban-| y,m|ah perpusta- 10 tbm
tuan pengemba- 10 10
2.2.1.2 kaan mendapat - - - - 153,00 100,00| 10 ds |300,00| 50 pps | 553,00
ngan perpusta- bant tbm tbm 10 skl
kaan/ minat baca il £
Pembinaan Jml perpustaka-
2.2.2 Perpustakaan an dibina 60 85,67| 112 |132,27 142 (168,31| 142 |157,00| 175 |230,00|631 pps| 773,25
Bimbingan tek- |Jumlah perpusta-
2.2.2.1| s perpustakaan| kaan di bimtek 40 Pps| 41,6460 PPs| 66,28 |80 Pps| 89,31 |80 Pps| 80,00(120 pps|120,00|380 pps| 397.23
2999 Lomba Jumlah perpusta- 20 Ds| 39 04 42 Ds| 40,05| 42 Ds| 41,50 | 42 Ds| 42,00| 42 Ds| 45,00| 188 Ds | 207,09
T perpustakaan | kaan ikuti lomba ' 10 SkI| 20,90]| 15 Skl| 30,00 | 10 Skl| 20,00| 30 Skl| 40,00| 65 Skl | 110,90
Monevlap % jumlah perpus-
2.2.2.3 semrsiElEan | telemn cimoney 98,17 4,99 | 100 5,02| 100 7,50 | 100 15,00 100| 25,00 100 57,51
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Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Lumajang Tahun 2015-2019

Tujuan 3
Sasaran 3.1 :

Meningkatkan kualitas pelayanan kearsipan dan perpustakaan
Meningkatnya kualitas pengelolaan program & kegiatan

Indikator Realisasi Kinerja Program Target Kinerja Program/Kegiatan dan Target Akhir
Kokl Program / Kinerja dan Anggaran Tahun: Kerangka Anggaran Tahun : Renstra
Kegiatan OQutcome & 2015 2016 2017 2018 2019 2019
Output Fisik Rp.Jt Fisik Rp.Jt Fisik Rp.Jt Fisik Rp.Jt Fisik Rp.Jt Fisik Rp.Jt
i-1 0 i -
3.1.1 | Pelayanan Admi-) % giat adm kan-| g4 79 1351 44| 98,90 |418,94| 100 [525,38| 100 |600,00| 100 |795,00 100 2.660,76
nistrasi Kantor | tor dpt dilayani
Jasa surat, ko- % kebutuhan ja- 100,00 150,00
munikasi, air, |sa surat, telp, air 108,80 150,00
3.1.1.1 listrik, admin |listrik, adm keu & 88,92 | 71,03 | 98,43 |197,91 100 [291,35 100 40.00 100 5000 100 (1.189,09
keuangan & aset| gaset tercukupi 10,00 20,00
ATK, Cetak & | % kebthn ATK & 60,00 75,00
3.1.1.2 Penggandaan cetak terpenuhi 88,34 | 84,49 | 99,31 | 87,86 100 [107,69 100 60,00 100 75.00 100 | 550,04
Komponen Ins- % komponen
3.1.1.3| talasi & Bahan instalasi & BL 99,79 | 18,86 | 99,95 | 18,99 100 | 18,39 100 | 12,50 100 | 15,00 100 | 101,24
Logisitik Kantor | kantor tercukupi 7,50 10,00
3.1.1.4| Mamin Kantor |[%mamin tersedia| 99,43 6,14 (100,00 8,25 100 | 10,25 100 | 20,00 100 | 30,00 100 74,64
Rakor dalam & % rakor dapat 120,00 150,00
3.1.1.5 luar daerah diikuti 95,86 | 55,45 | 84,58 | 96,24 100 | 87,50 100 50.00 100 50.00 100 | 609,19
Kebersihan dan | % kondisi kantor
3.1.1.6 keamanan kantor| bersih & terjaga 71,88 6,90 |100,00 9,60 100 | 10,20 100 | 10,20 100 | 20,00 100 56,9
Pengembangan |% Perenc. & lap.
3.1.2 |Sistem Pelaporan| Kinerja & keu. | 80,79 4,08 | 99,00 | 10,42 100 5,35 100 | 10,00 100 | 15,00 100 44,85
Kinerja & Keu. tersusun
Laporan Kinerja| % lap. Kinerja & 1,00 2,50
3.1.2.1 & Keuangan Keu tersusun 80,79 1,02 | 99,00 2,02 100 1,85 100 1.50 100 2.50 100 12,39
Penyusunan % laporan IKM
3.1.2.2 Laporan IKM tersusun 80,79 1,02 | 99,00 1,00 100 1,00 100 1,50 100 2,50 100 7,02
Penyusunan % Renstra &
3.1.2.3 Renstra & Renja| renja tersusun 80,79 1,02 | 99,00 1,02 100 1,50 100 1,50 100 3,50 100 8,54
0,
7024 FEIUSLIEL % RKAIDPA | g4 79 | 1,02 | 99,00 1,01| 100| 1,00 100| 4,50| 100| 4,00 100 | 11,53
RKA/DPA tersusun
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Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Lumajang Tahun 2015-2019

Tujuan 3 Meningkatkan kualitas pelayanan kearsipan dan perpustakaan
Sasaran 3.2 : Meningkatnya kapasitas SDM & sarana prasarana pelayanan kearsipan & perpustakaan
Indikator Realisasi Kinerja Program Target Kinerja Program/Kegiatan dan Target Akhir
Kokl Program / Kinerja dan Anggaran Tahun : Kerangka Anggaran Tahun : Renstra
Kegiatan Outcome & 2015 2016 2017 2018 2019 2019
Output Fisik Rp.Jt Fisik Rp.Jt Fisik Rp.Jt Fisik Rp.Jt Fisik Rp.Jt Fisik Rp.Jt
Peningkatan % Kapasitas
3.2.1 Kapasitas SDM | SDM meningkat 23,07 | 35,24 | 25,00 | 31,97 | 30,00 | 44,33| 35,00 |{115,00| 45,00 |120,00| 45,00 346,54
Penyertaan ASN| % bimtek/diklat
3.2.1.1 pd Bimtek/Diklat diikuti ASN 100 35,4 100 | 14,57 100 | 21,33 100 | 80,00 100 | 80,00 100 231,3
2.1.1.1| Dpisiplin asn | JMIpengadaan | - | 2X80 097 40 | 2X80 | 33.00| 2X85 | 35,00 2X70| 40,00(%¥23%| 1254
atribut ASN unit unit unit unit unit
Peningkatan |% Sarana prasa-
3.2.2 |Sarana & Prasa-| yg ditingkatkan| 92,66 |491,60| 89,64 1.222,8| 45,00 (413,83 100 1.615,0 100 [7.275,0 100 (11.818,13
rana Aparatur kapasitasnya
Peningkatan Jumlah gedung ] . . . . .
3.2.2.1 Gedung Kantor |dibangun/direhab 1 unit (324,29 | 1 unit |{676,74| 1 unit | 21,50| 4 unit 1.800,0| 4 unit 6.000,0(11 unit| 8.822,53
Pemeliharaan | Jumlah gedung . . : .
3.2.2.2 Gedung Kantor dipelihara - - - - 2 unit | 60,00| 5 unit |100,00| 7 unit {200,00| 7 unit 360,00
Jm| Pengadaan:
3223 iﬁgg:?;r?; Kend. R4/R2 1 R2 | 33,22 1 R2 | 33,62 2R2| 35,00 2 R2| 50,00 1 R4 |500,00|7 R2/4 651,84
S Kantor Alat Kantor 1 HU 3,75 | 1 HU 4,00/ 10AC| 50,00| 10unit| 60,00|10 unit|100,00 |36 unit 217,75
Alat elektronik |4K+2N| 42,46 |7K+2M|367,25| 7 K+5M|106,50 | 2 K+30M| 90,00 |2K+15M|150,00 |78 unit 756,21
5 li % pemeliharaan:
ool | o Kend. R4/R2 | 97,81 | 66,87 | 96,39 | 72,54 | 100 | 78,13| 100 |280,00| 100 (200,00 100 | 697,54
e Kantor Alat Kantor 99,77 | 15,96 100 8,25 100 | 15,60 100 | 10,00 100 | 50,00 100 199,81
Alat Elektronik | 98,83 5,05 | 99,94 | 24,72 100 | 47,10 100 | 25,00 100 | 75,00 100 176,87
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DEFINISI OPERASIONAL URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG KEARSIPAN BAGI PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA
Lampiran Il Surat Kepala ANRI Nomor : HK.00/2597/X1/2015, Tanggal : 9 November 2015

SASARAN STRATEGIS FUNGSI DASAR/JENIS LAYANAN INDIKATOR

(1) Jumlah OPD Kabupaten/Kota (termasuk

Pembinaan Kearsipan Dinamis dalam kecamatan) dan BUMD Kabupaten/Kota yang

rangka akuntabilitas publik (40%) dibina dalam pengelolaan arsip dinamis dalam
rangka akuntabilitas publik

(2) Jumlah desa/kelurahan yang dibina dalam
pengelolaan arsip dinamis dalam rangka
akuntabilitas publik

1. Terwujudnya kapasitas pengelolaan arsip
dinamis pada OPD Kabupaten/Kota (terma-
suk kecamatan), BUMD Kabupaten/Kota,
desa, Perusahaan Swasta dan Organisasi
Kemasyarakatan dalam rangka akuntabilitas
publik. (40%)

2. Terkelolanya arsip statis yang diserahkan
oleh OPD Kabupaten/Kota (termasuk
kecamatan), BUMD Kabupaten/Kota,
perusahaan swasta yang kantor usahanya

dalam 1 (satu) Daerah kabupaten/kota (1) Jumlah arsip yang harus dikelola berdasarkan
dalam1 (satu) Daerah Kabupaten/Kota, Pengelolaan Arsip Statis dalam rangka jumlah OPD Kab/Kota, BUMD Kab/Kota, dan
organisasi kemasyarakatan tingkat Daerah penyelamatan dan pelestarian memori Desa/Kelurahan dalam rangka penyelamatan dan
Kabupaten/Kota, organisasi politik tingkat kolektif bangsa (40%) pelestarian memori kolektif bangsa (dalam satuan
Daerah Kabupaten/Kota, pemerintahan boks per tahun)

desa, tokoh masyarakat tingkat Daerah
Kabupaten/Kota dalam rangka
penyelematan dan pelestarian memori
kolektif bangsa. (40%)
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(1) Jumlah OPD Kabupaten/Kota (termasuk kecamatan) dan BUMD Kabupaten/Kota yang dibina dalam

NAMA INDIKATOR pengelolaan arsip dinamis dalam rangka akuntabilitas publik

1. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu kepala daerah dan DPRD dalam penyelenggaraan Urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah (UU Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah)

DEFINISI OPERASIONAL 2. Badan Usaha Milik Daerah yang selanjutnya disingkat BUMD adalah badan usaha yang seluruh atau
sebagian besar modalnya dimiliki oleh pemerintahan daerah melalui penyertaan secara langsung yang
berasal dari kekayaan pemerintahan daerah yang dipisahkan. (Pasal 1 angka 28 PP 28 Tahun 2012 tentang
Pelaksanaan UU 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan)

3. Kecamatan atau yang disebut dengan nama lain adalah bagian wilayah dari Daerah kabupaten/kota yang
dipimpin oleh camat (Pasal 1 angka 24 UU  Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah)

1. OPD Kabupaten/Kota dihitung berdasarkan:
a. urusan wajib yang berjumlah 24.
b. urusan pilihan yang berjumlah 8;
c. unsur pembantu kepala daerah dan DPRD, meliputi:
1). Sekretariat Daerah. 2) Sekretariat DPRD, 3) Inspektorat, 4) Asisten Sekretariat Daerah 1 sampai 3 5).
RSUD, RS Jiwa, RS Paru, RS Jantung, RS Mata, dll, 6) Sekretariat KPUD, 7) Satuan kerja lain (Badan
Koordinasi Wilayah, Lembaga Kantor Perwakilan, Satpol Pamong Praja, Dewan Pengurus Korpri, dll)
d. Kecamatan;
e. Desa/Kelurahan.
2. Jenis BUMD yang dibina yaitu Bank, Pasar, Perusahaan Air Minum, dll

FORMULA (CARA PENGHITUNGAN)

Dasar hukum OPD Kabupaten/Kota (termasuk kecamatan) dan BUMD Kabupaten/Kota:

1. Pasal 8 ayat (3) UU 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan Pembinaan kearsipan kabupaten/kota dilaksanakan
oleh lembaga kearsipan kabupaten/kota terhadap pencipta arsip di lingkungan daerah kabupaten/kota.

2. Pasal 24 ayat (4) UU 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan Arsip daerah kabupaten/kota sebagaimana

KETERANGAN dimaksud pada ayat (1) wajib melaksanakan pengelolaan arsip statis yang diterima dari:
a. satuan kerja perangkat daerah kabupaten/kota dan penyelenggara pemerintahan daerah
kabupaten/kota;

b. desa atau yang disebut dengan nama lain;
c. perusahaan; organisasi politik; organisasi kemasyarakatan; dan perseorangan.
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NAMA INDIKATOR (2) Jumlah desa/kelurahan yang dibina dalam pengelolaan arsip dinamis dalam rangka akuntabilitas publik

Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut Desa, adalah
kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus
urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul,
dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia. (Pasal 1 angka 1 UU Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa)

DEFINISI OPERASIONAL

Jumlah Desa/Kelurahan yang terdapat pada 1 Kabupaten/Kota

FORMULA (CARA PENGHITUNGAN) Kelurahan diasumsikan sebagai desa

Dasar hukum Desa:

Pasal 24 ayat (4) UU 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan Arsip daerah kabupaten/kota sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) wajib melaksanakan pengelolaan arsip statis yang diterima dari:

a. satuan kerja perangkat daerah kabupaten/kota dan penyelenggara pemerintahan daerah kabupaten/kota;
b. desa atau yang disebut dengan nama lain;

c. perusahaan; d). organisasi politik; e). organisasi kemasyarakatan; dan f). perseorangan.

KETERANGAN

(3) Jumlah arsip yang harus dikelola berdasarkan jumlah OPD Kab/Kota, BUMD Kab/Kota, dan Desa/Ke-

NAMA INDIKATOR . - ¢
lurahan dalam rangka penyelamatan dan pelestarian memori kolektif bangsa (satuan boks per tahun)

1. Pengelolaan arsip statis yang diciptakan oleh Pemerintahan Daerah kabupaten/kota, BUMD
kabupaten/kota, perusahaan swasta yang kantor usahanya dalam 1 (satu) Daerah
kabupaten/kota,organisasi kemasyarakatan tingkat Daerah kabupaten/kota, organisasi politik tingkat
Daerah kabupaten/kota, pemerintahan desa dan tokoh masyarakat tingkat Daerah kabupaten/kota. (UU

DEFINISI OPERASIONAL Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah dalam Lampiran huruf X).

2. Pasal 143 ayat (2) PP 28 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan UU 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan: Lembaga
kearsipan daerah kabupaten/kota wajib melaksanakan pengelolaan arsip statis yang berskala
kabupaten/kota yang diterima dari satuan kerja perangkat daerah kabupaten/kota dan penyelenggara
pemerintahan daerah kabupaten/kota, desa atau yang disebut dengan nama lain yang sejenis, perusahaan,
organisasi politik, organisasi kemasyarakatan, dan perseorangan.
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1. Jumlah arsip yang harus dikelola per tahun dari OPD, BUMD, dan Desa/Kelurahan meliputi arsip inaktif
yang memiliki retensi sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) tahun 10 % ditambah arsip statis 5% sehingga
berjumlah 15% dari arsip yang tercipta.

2. Setiap OPD termasuk kecamatan, BUMD menciptakan arsip sebanyak 50 box pertahun.

3. Jumlah arsip yang dikelola per tahun oleh Lembaga Kearsipan Daerah Kabupaten/Kota dihitung dengan
rumus sebagai berikut:

50 boks x (Jumlah OPD + BUMD) =X
5 boks x Jumlah Desa/Kelurahan =Y

4. Perhitungan jumlah arsip yang harus dikelola per tahun oleh LKD Kota/Kabupaten = (X +Y) X 15 %

Catatan: boks identik dengan berkas

FORMULA (CARA PENGHITUNGAN)

Dasar hukum Jumlah arsip yang harus dikelola per tahun dari OPD, BUMD, dan Desa/Kelurahan

Arsip daerah kabupaten/kota sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib melaksanakan pengelolaan arsip
statis yang diterima dari:

a. satuan kerja perangkat daerah kabupaten/kota dan penyelenggara pemerintahan daerah kabupaten/kota;
KETERANGAN b. desa atau yang disebut dengan nama lain;
c. perusahaan;

d. organisasi politik;

e. organisasi kemasyarakatan; dan

f.

perseorangan.
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